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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kedudukan strategis dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, ASN 

berperan sebagai unsur utama sumber daya manusia aparatur negara yang 

berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan 

pemersatu bangsa. ASN dituntut untuk menjunjung tinggi nilai dasar, kode etik, 

dan kode perilaku dalam menjalankan tugasnya sebagai pelayan masyarakat. 

ASN merupakan profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun pegawai 

pemerintahan dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu dalam 

rangka melaksanakan tugas pemerintahan. Kode Etik ASN menjadi pedoman 

sikap, perilaku, dan perbuatan ASN dalam melaksanakan tugas dan berinteraksi 

sehari-hari. Pemerintah telah menetapkan norma dan aturan mengenai apa yang 

sebaiknya dilakukan dan apa yang harus dihindari oleh ASN (Sumarwoto, 2021) 

Dalam konteks pembentukan karakter dan kompetensi ASN, Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar CPNS memberikan landasan fundamental mengenai pentingnya 

pembangunan character building dan kemampuan ASN dalam menerapkan nilai-

nilai dasar BerAKHLAK melalui proses aktualisasi. Pelatihan dasar tidak hanya 
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bertujuan membentuk kompetensi teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

moral, integritas, serta kemampuan berinovasi sebagai fondasi profesionalisme 

ASN. Peraturan ini menegaskan bahwa CPNS wajib mengimplementasikan nilai 

BerAKHLAK dalam tugasnya dan melakukan aktualisasi di unit kerja sebagai 

bentuk penerapan nyata peran ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, serta perekat bangsa. 

Seiring perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi ASN semakin 

kompleks. Era digital menghadirkan dinamika baru berupa kecepatan arus 

informasi, tuntutan keterbukaan, dan kebutuhan pelayanan publik yang lebih 

responsif. ASN dituntut untuk tidak hanya bekerja berdasarkan prosedur, tetapi 

juga mampu berinovasi dalam menghadirkan solusi, terutama melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian, ASN harus mampu menjadi 

agen perubahan yang adaptif, kreatif, dan kolaboratif (Pratama & Nugroho, 

2022). Melalui peran tersebut, ASN dapat memanfaatkan media digital dan 

teknologi informasi sebagai sarana untuk memperkuat tata kelola pemerintahan, 

mendorong partisipasi masyarakat, serta memastikan program-program 

pemerintah dapat tersampaikan secara efektif dan memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat (Ramdani, 2020). 

Hal ini juga sejalan dengan Program Prioritas Wali Kota Pekanbaru Agung 

Nugroho, khususnya pada poin “Fasilitas olahraga dan seni di setiap 

kecamatan”. Program ini menekankan pentingnya ketersediaan dan pemerataan 

sarana olahraga serta ruang kreativitas masyarakat di seluruh wilayah kota. 

Untuk mendukung program tersebut, DISPORA Kota Pekanbaru dituntut mampu 
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menyediakan data sarana prasarana olahraga yang akurat, terintegrasi, dan 

mudah diakses. Data yang valid menjadi dasar utama dalam menentukan lokasi 

prioritas pembangunan, melakukan pemetaan kebutuhan masyarakat, serta 

memastikan setiap kecamatan memperoleh fasilitas olahraga dan seni secara 

proporsional. 

Dalam konteks penyelenggaraan pemerintahan di Kota Pekanbaru, 

khususnya pada Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga (DISPORA), masih terdapat sejumlah persoalan aktual yang perlu 

segera diatasi. Salah satu permasalahan utama adalah belum optimalnya 

pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga. Saat ini, data dicatat secara 

manual dan diinput menggunakan Microsoft Excel yang hanya dapat diakses 

melalui komputer. Kondisi ini menyebabkan data tersebar di berbagai file yang 

tidak terintegrasi, sehingga menyulitkan penggunaannya untuk perencanaan, 

monitoring, maupun pelaporan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tata kelola data 

belum sepenuhnya mendukung prinsip efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan 

publik (Kushardiyanti & Burhanudin, 2021). 

Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah terbatasnya jumlah 

sumber daya manusia serta rendahnya kompetensi dalam pengelolaan data. 

Sebagian pegawai masih terbiasa dengan metode konvensional dan belum 

terampil memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi informasi. Keterbatasan ini 

berdampak pada lambannya pengolahan data dan rendahnya kualitas hasil yang 

diperoleh. Penelitian Haryanto dan Nurrahman (2022) juga menegaskan bahwa 
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literasi digital yang rendah di kalangan ASN menjadi salah satu penghambat 

utama dalam upaya transformasi pelayanan publik berbasis teknologi. 

Permasalahan berikutnya adalah pengelolaan arsip yang belum optimal. 

Arsip dokumen masih disimpan secara manual, tidak terintegrasi, serta 

membutuhkan waktu lama untuk proses pencarian kembali. Hal ini membuat 

arsip rawan rusak, hilang, atau sulit diakses ketika dibutuhkan. Puspitasari (2021) 

mengungkapkan bahwa sistem pengarsipan manual memiliki risiko yang tinggi 

terhadap kehilangan dokumen, menurunnya akuntabilitas, serta lambatnya 

akses informasi, sehingga berpengaruh negatif terhadap transparansi 

penyelenggaraan pemerintahan. 

Jika kondisi ini tidak segera ditangani, maka akan timbul berbagai hambatan 

dalam pencapaian tujuan pembangunan di bidang kepemudaan dan olahraga. 

Data sarana prasarana yang tidak akurat akan menyulitkan proses perencanaan, 

pemetaan kebutuhan, serta pelaksanaan program pembangunan. 

Keterlambatan penyediaan informasi juga akan menurunkan kualitas pelayanan 

publik, mengurangi kepercayaan masyarakat, dan menghambat tercapainya visi 

DISPORA Kota Pekanbaru dalam meningkatkan kualitas sarana olahraga 

sebagai penunjang pembinaan prestasi maupun olahraga masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis dengan metode Aktual, Kekhalayakan, 

Problematik, dan Layak (AKPL), maka isu inti yang paling mendesak untuk 

segera diselesaikan adalah belum optimalnya pengelolaan data sarana dan 

prasarana olahraga oleh Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan DISPORA 

Kota Pekanbaru. Isu ini dinilai paling urgen karena memiliki dampak langsung 
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terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, serta 

keberhasilan pembangunan bidang olahraga di Kota Pekanbaru. 

Sebagai langkah strategis dalam pemecahan isu tersebut, pemanfaatan 

teknologi informasi dipandang sebagai solusi yang relevan dan adaptif dengan 

perkembangan zaman. Melalui penerapan AppSheet dan Google Spreadsheet 

data sarana prasarana olahraga dapat terdigitalisasi secara sistematis, diinput 

secara kolaboratif oleh petugas lapangan, serta divisualisasikan dalam bentuk 

peta interaktif yang mudah diakses oleh berbagai pihak. Pemanfaatan teknologi 

ini sejalan dengan prinsip pelayanan publik yang efektif, transparan, dan 

akuntabel, sekaligus mendukung peran ASN sebagai agen perubahan yang 

adaptif dan inovatif. 

Dengan demikian, penulis merumuskan gagasan aktualisasi dengan judul: 

“Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pengolahan Data 

Sarana Prasarana Olahraga melalui AppSheet dan Google Spreadsheet, di 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru.” 

B. Tujuan 

1) Tujuan Umum 

Rancangan aktualisasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pengelolaan data sarana prasarana olahraga di 

Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan DISPORA Kota Pekanbaru. 

Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta sistem pendataan yang lebih efektif, 

efisien, akuntabel, serta mendukung visi dan misi DISPORA dalam 
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meningkatkan kualitas sarana prasarana olahraga untuk masyarakat Kota 

Pekanbaru. 

2) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai melalui rancangan aktualisasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menghadirkan sistem pendataan sarana prasarana olahraga berbasis 

digital dengan memanfaatkan Google Spreadsheet sebagai basis data 

utama. 

b. Membuat aplikasi sederhana berbasis AppSheet untuk memudahkan 

petugas dalam menginput data langsung dari lapangan secara cepat dan 

akurat. 

c. Meningkatkan keterampilan pegawai Bidang Sarana Prasarana dan 

Kemitraan DISPORA dalam penggunaan aplikasi digital sederhana 

untuk pengelolaan data. 

d. Mendukung prinsip pelayanan publik yang transparan, akuntabel, 

adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga (DISPORA) Kota Pekanbaru, khususnya pada Bidang Sarana 

Prasarana dan Kemitraan. Kegiatan ini berfokus pada pendataan dan 

pengelolaan data sarana prasarana olahraga yang ada di Kota Pekanbaru 

dengan memanfaatkan teknologi informasi sederhana melalui integrasi Google 

Spreadsheet dan AppSheet. Pelaksanaan aktualisasi dilakukan selama masa 
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habituasi Latsar CPNS Tahun 2025 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Sasaran utama kegiatan ini adalah pegawai Bidang Sarana Prasarana dan 

Kemitraan DISPORA sebagai pengguna utama aplikasi, serta pihak-pihak yang 

membutuhkan data sarana olahraga untuk kepentingan perencanaan, 

monitoring, maupun pelaporan. 

Adapun batasan masalah dalam kegiatan ini adalah bahwa rancangan 

aktualisasi hanya difokuskan pada penyusunan sistem pendataan digital sarana 

prasarana olahraga di lingkungan Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

DISPORA Kota Pekanbaru. Pendataan yang dilakukan terbatas pada pencatatan 

data dasar, meliputi nama sarana, jenis, lokasi, tahun pembangunan, titik 

koordinat, status kepemilikan, kecamatan, dan foto lapangan. Kegiatan ini tidak 

mencakup aspek lain seperti penganggaran pembangunan, perawatan fisik 

sarana, maupun pengelolaan pemanfaatan fasilitas olahraga. Selain itu, sistem 

yang dibangun menggunakan aplikasi sederhana berbasis Google Spreadsheet 

dan AppSheet, sehingga ruang lingkup kegiatan tidak diarahkan untuk 

membangun sistem informasi terpadu berskala besar. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga (DISPORA) Kota Pekanbaru merupakan 

salah satu perangkat daerah yang mempunyai kedudukan sebagai unsur 

pelaksana urusan pemerintahan di bidang kepemudaan dan olahraga. 

1) Gambaran Umum 

 

Gambar 2. 1 Gedung B5 Kompleks Perkantoran Tenayan Raya 

DISPORA dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 

7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota 

Pekanbaru. DISPORA mempunyai tugas membantu Wali Kota Pekanbaru dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut, DISPORA menyelenggarakan fungsi, antara lain: 
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a. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan dan olahraga. 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan dan olahraga. 

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kepemudaan dan olahraga. 

d. Pembinaan administrasi kepada seluruh unit kerja di lingkungan DISPORA. 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan lingkup 

tugasnya. 

Secara umum, DISPORA Kota Pekanbaru mempunyai peran strategis dalam 

mendukung pembangunan sumber daya manusia, khususnya di bidang 

kepemudaan dan keolahragaan. DISPORA juga bertanggung jawab dalam 

penyediaan dan pengelolaan sarana dan prasarana olahraga, baik untuk 

kepentingan pembinaan prestasi maupun olahraga masyarakat. 

Dalam struktur pemerintahan daerah, DISPORA dipimpin oleh seorang 

Kepala Dinas yang bertanggung jawab langsung kepada Wali Kota Pekanbaru 

melalui Sekretaris Daerah. 

2) Visi dan Misi Organisasi 

Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru Tahun 2023–2026, ditetapkan visi sebagai berikut: 

“Terwujudnya Pemuda yang Kreatif, Inovatif, Mandiri dan Berdaya Saing 

serta Peningkatan Prestasi Olahraga Menuju Masyarakat Pekanbaru yang 

Sejahtera.” 

Untuk mewujudkan visi tersebut, DISPORA Kota Pekanbaru menetapkan 

misi sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan melalui 

pengembangan kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan. 

b. Meningkatkan pembinaan, pengembangan, dan prestasi olahraga baik 

tingkat daerah, nasional, maupun internasional. 

c. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang 

representatif, merata, dan mudah diakses oleh masyarakat. 

d. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik di bidang kepemudaan 

dan olahraga, yang transparan, akuntabel, serta berorientasi pada 

pelayanan publik. 

Visi dan misi ini menjadi pedoman kerja DISPORA Kota Pekanbaru dalam 

melaksanakan program-program di bidang kepemudaan dan olahraga, serta 

selaras dengan visi pembangunan Pemerintah Kota Pekanbaru yang 

menekankan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

3) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru 

adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi 

Tugas dan Fungsi Setiap bagian 

a. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, mengoordinasikan, dan 

mengendalikan seluruh kegiatan DISPORA Kota Pekanbaru, serta 

bertanggung jawab langsung kepada Wali Kota melalui Sekretaris 

Daerah. Kepala Dinas berfungsi menetapkan kebijakan teknis, 

mengoordinasikan program, serta melakukan pengawasan terhadap 

semua bidang dan unit kerja di DISPORA. 

b. Sekretariat 

Sekretariat bertugas memberikan pelayanan administrasi umum, 

perencanaan, keuangan, dan kepegawaian kepada seluruh bidang di 

DISPORA. 



 

 12 

1. Sub Bagian Umum: menangani urusan tata usaha, rumah tangga, 

kepegawaian, kearsipan, dan perlengkapan. 

2. Sub Bagian Keuangan: mengelola anggaran, penatausahaan 

keuangan, dan pertanggungjawaban belanja dinas. 

3. Sub Bagian Program: menyusun rencana kerja, program, evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan DISPORA. 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari tenaga fungsional sesuai 

keahlian tertentu (misalnya pranata komputer, analis kebijakan, arsiparis, 

perencana). Mereka bertugas melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

bidang keahliannya masing-masing, serta memberikan dukungan teknis 

bagi pelaksanaan tugas dinas. 

d. Bidang Layanan Kepemudaan 

Bidang ini fokus pada pemberdayaan, pengembangan kreativitas, serta 

peningkatan partisipasi pemuda. 

1. Seksi Pemberdayaan dan Pengembangan Kreativitas: memfasilitasi 

kegiatan kreatif, inovatif, dan produktif pemuda. 

2. Seksi Kelembagaan: membina organisasi kepemudaan dan 

meningkatkan kapasitas kelembagaan. 

3. Seksi Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda: meningkatkan 

keterampilan serta kemandirian ekonomi pemuda melalui 

kewirausahaan. 
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e. Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga 

Bidang ini berfokus pada pembinaan olahraga prestasi dan tenaga 

keolahragaan. 

1. Seksi Pembibitan, IPTEK, dan Tenaga Keolahragaan: melaksanakan 

pembinaan atlet, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga, 

serta pembinaan tenaga pelatih. 

2. Seksi Promosi Olahraga dan Olahraga Prestasi: menyelenggarakan 

kompetisi, kejuaraan, dan promosi olahraga berprestasi. 

3. Seksi Standardisasi Olahraga: mengatur standar sarana, prasarana, 

dan kompetensi dalam olahraga prestasi. 

f. Bidang Pembudayaan Olahraga 

Bidang ini fokus pada olahraga masyarakat, pendidikan, dan rekreasi. 

1. Seksi Olahraga Pendidikan dan Sentra Olahraga: membina kegiatan 

olahraga di sekolah, kampus, serta mengembangkan pusat olahraga. 

2. Seksi Olahraga Rekreasi, Tradisional, dan Layanan Khusus: 

mengembangkan olahraga rekreasi, tradisional, serta olahraga untuk 

kelompok masyarakat berkebutuhan khusus. 

3. Seksi Kemitraan Pemuda dan Pembudayaan Olahraga: menjalin 

kerjasama dengan pihak ketiga, komunitas, dan organisasi dalam 

mengembangkan olahraga masyarakat. 

g. Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Bidang ini bertugas menyediakan, mengelola, dan memelihara sarana 

prasarana olahraga, serta menjalin kemitraan dengan berbagai pihak. 
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1. Seksi Sarana Prasarana Pemuda: menangani fasilitas yang 

menunjang kegiatan kepemudaan. 

2. Seksi Sarana Prasarana Olahraga: menangani pembangunan, 

inventarisasi, dan perawatan fasilitas olahraga. 

3. Seksi Kemitraan Pemuda dan Olahraga: menjalin kemitraan dengan 

pihak swasta, lembaga pendidikan, maupun masyarakat dalam 

pengembangan sarana prasarana pemuda dan olahraga. 

h. UPT (Unit Pelaksana Teknis) 

UPT merupakan unit pelaksana yang bertugas secara teknis di lapangan 

sesuai kebutuhan, misalnya pengelolaan gelanggang olahraga, stadion, 

atau pusat latihan. 

4) Tugas dan Fungsi Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru serta 

Peraturan Wali Kota Pekanbaru tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 

Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru, maka Dinas Kepemudaan dan Olahraga mempunyai tugas 

melaksanakan kewenangan pemerintahan daerah di bidang kepemudaan dan 

olahraga yang dilimpahkan oleh Wali Kota untuk menangani sebagian urusan 

otonomi daerah. 
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a. Tugas Pokok Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Membantu Wali Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang 

kepemudaan dan olahraga yang menjadi kewenangan daerah serta tugas 

pembantuan yang diberikan. 

b. Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 dan Peraturan Wali 

Kota terkait, fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga meliputi: 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan dan olahraga, 

antara lain: 

a) Penyusunan kebijakan teknis kepemudaan. 

b) Penyusunan kebijakan teknis olahraga prestasi, pendidikan, dan 

rekreasi. 

c) Penyusunan kebijakan teknis penyediaan sarana dan prasarana 

olahraga. 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan dan olahraga, meliputi: 

a) Penyelenggaraan pembinaan dan pemberdayaan pemuda. 

b) Penyelenggaraan pembinaan olahraga prestasi, pendidikan, dan 

rekreasi. 

c) Pelaksanaan pembangunan, pengelolaan, dan pemeliharaan 

sarana prasarana olahraga. 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, meliputi: 

a) Evaluasi pelaksanaan program kepemudaan. 

b) Evaluasi pelaksanaan program olahraga. 
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c) Penyusunan laporan capaian kinerja Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga. 

4. Pembinaan administrasi kepada seluruh unit kerja di lingkungan Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga, meliputi: 

a) Pelayanan administrasi umum, keuangan, kepegawaian, dan 

perencanaan. 

b) Pembinaan ketatausahaan dan kearsipan. 

c) Pengelolaan program dan kegiatan Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga. 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan 

lingkup tugasnya, misalnya: 

a) Penyelenggaraan event kepemudaan dan olahraga berskala daerah 

maupun nasional. 

b) Pelaksanaan tugas koordinasi dengan instansi lain dalam 

pengembangan kepemudaan dan olahraga. 

c) Tugas lain yang mendukung kebijakan strategis Pemerintah Kota 

Pekanbaru. 

5) Nilai-nilai Organisasi 

Nilai-nilai organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru:  

a. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

b. Akuntabilitas, Partisipasi, Transparansi (good governance).  

c. Implementasi Budaya Melayu sebagai identitas lokal.  

d. Kolaborasi, Pengembangan Potensi SDM, dan Kemitraan. 
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B. Profil Peserta 

 

Peserta merupakan CPNS Pemerintah Kota Pekanbaru Angkatan XXX 

Kelompok IV nomor absen 33 yang mengikuti program Pelatihan Dasar yang 

dilaksanakan oleh Lembaga. Peserta bertugas di Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Kota Pekanbaru sebagai Pranata Komputer Ahli Pertama. 

Berikut data diri peserta: 

Nama    : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom 

NIP    : 20001123 202504 2 002 

Tempat, Tanggal Lahir : Pekanbaru, 23 November 2000 

Agama    : Islam 

Pendidikan   : S1 Teknik Informatika 

Golongan/Ruang  : III/a 

Alamat : Jl. Karya Gg. Granat, Kel. Tuahkarya, Kec. 

Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 32 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Pranata 

Komputer, tugas jabatan Pranata Komputer Ahli Pertama adalah melaksanakan 

kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi, tata kelola teknologi informasi, 

dan komunikasi untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan serta 

pelayanan publik. 

Ruang lingkup tugas meliputi analisis dan perancangan sistem informasi, 

pengembangan perangkat lunak, pengelolaan basis data, pemeliharaan 

jaringan, serta pengamanan data dan informasi. Melalui peran tersebut, Pranata 

Komputer Ahli Pertama menjadi bagian penting dalam mendukung transformasi 

digital, meningkatkan efisiensi birokrasi, serta mewujudkan pelayanan publik 

yang lebih transparan, efektif, dan responsif. 
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BAB III  

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

Sejak dilantik menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga (DISPORA) Kota Pekanbaru pada Juni 2025, penulis 

mulai menjalankan tugas di Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan.  

Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan pegawai yang berpengalaman, 

penulis menemukan beberapa isu strategis yang bisa mengganggu kinerja 

Bidang Sarpras dan Kemitraan di DISPORA Kota Pekanbaru, yaitu: 

1) Belum optimalnya pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga 

oleh Bidang Sarpras di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru 

a. Data dan Fakta 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa pengelolaan data sarana dan 

prasarana olahraga di DISPORA Kota Pekanbaru masih 

menggunakan Excel yang tersimpan hanya di satu unit komputer 

kantor. Sistem ini tidak terintegrasi dan tidak dapat diakses secara 

bersama-sama oleh pegawai, sehingga pembaruan data sangat 

terbatas. Berdasarkan hasil penelusuran, terdapat beberapa jenis 

sarana olahraga seperti lapangan sepak bola, futsal, basket, voli, bulu 

tangkis, serta gedung olahraga yang terdata dalam file Excel tersebut. 

Namun, karena hanya tersimpan di satu perangkat, data menjadi 

rawan hilang bila terjadi kerusakan perangkat, rawan duplikasi saat 
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dipindahkan, serta menyulitkan dalam proses update maupun 

pencarian kembali. Selain itu, penyajian data masih berupa tabel 

konvensional tanpa visualisasi berupa peta digital, sehingga sulit 

menggambarkan sebaran sarpras secara geografis. Akibatnya, 

proses input dan update data memakan waktu lama; untuk 

memperbarui informasi satu lokasi sarpras saja dapat memerlukan 

waktu dua hingga tiga hari karena harus menunggu rekap manual dari 

petugas lapangan. 

b. Dampak Isu 

Kondisi ini menimbulkan dampak yang nyata terhadap kinerja 

organisasi. Penyusunan laporan sarpras menjadi tidak akurat dan 

sering terlambat, sementara proses pengambilan keputusan terkait 

pemeliharaan dan rehabilitasi sarpras menjadi lambat karena data 

tidak tersedia secara real time. Risiko duplikasi data maupun 

pemborosan anggaran semakin tinggi apabila keputusan 

pembangunan atau perbaikan fasilitas didasarkan pada data yang 

tidak valid. Lebih jauh lagi, ketiadaan peta digital menyulitkan 

pimpinan dan stakeholder dalam memahami distribusi sarpras 

olahraga di Kota Pekanbaru secara cepat, padahal peta visual akan 

sangat membantu dalam menentukan prioritas pembangunan. 

Pihak yang terdampak dari kondisi ini mencakup ASN DISPORA, 

khususnya pegawai di Bidang Sarpras yang terbebani dengan input 

manual dan pencarian data yang memakan waktu. Kepala DISPORA 
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Kota Pekanbaru juga sangat terdampak karena membutuhkan data 

cepat dan valid untuk menyusun kebijakan dan rencana strategis. 

Pada akhirnya, masyarakat pengguna sarpras olahraga seperti atlet, 

pelajar, dan komunitas olahraga ikut merasakan dampaknya karena 

keterlambatan dalam penyediaan, perbaikan, maupun peningkatan 

fasilitas olahraga. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN  

Manajemen ASN : ASN harus mampu mengelola data yang akurat 

dan akuntabel untuk mendukung kinerja 

organisasi. 

Smart ASN : ASN dituntut menguasai literasi digital, 

menggunakan teknologi informasi dalam 

pengelolaan sarana publik, serta mendukung 

transparansi dan akuntabilitas pelayanan. 

2) Terbatasnya jumlah SDM dan rendahnya kompetensi pengelolaan 

data pada Bidang Sarpras di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru 

a. Data dan Fakta 

Kondisi saat ini memperlihatkan bahwa selain jumlah ASN di Bidang 

Sarpras DISPORA Kota Pekanbaru yang terbatas, sebagian besar 

pegawai juga masih memiliki kompetensi yang rendah dalam 

pengelolaan data dan administrasi berbasis teknologi informasi. 

Berdasarkan fakta di lapangan, hanya sebagian kecil pegawai yang 
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terbiasa menggunakan aplikasi komputer untuk pengolahan data. 

Akibatnya, tugas pengelolaan data sangat bergantung pada satu atau 

dua pegawai tertentu yang memiliki kemampuan lebih baik. 

Ketergantungan ini menimbulkan risiko besar: jika pegawai yang ahli 

tersebut tidak hadir, proses input, pembaruan, maupun penyajian data 

menjadi terhambat. 

b. Dampak Isu 

Dampak dari kondisi ini cukup serius terhadap kinerja organisasi. 

Pertama, proses pengolahan data menjadi lambat dan tidak efisien, 

karena sebagian besar pegawai belum dapat berkontribusi secara 

optimal. Kedua, beban kerja tidak merata, dimana pegawai yang 

kompeten terbebani secara berlebihan, sementara pegawai lain tidak 

memiliki peran signifikan. Ketiga, keterbatasan kompetensi ini 

berimplikasi pada kualitas data yang dihasilkan—sering tidak akurat, 

tidak lengkap, dan tidak siap pakai—sehingga menghambat pimpinan 

dalam menyusun kebijakan maupun evaluasi. Kondisi ini juga 

berpotensi menurunkan kualitas layanan publik karena masyarakat 

pengguna sarpras tidak segera memperoleh manfaat dari data yang 

valid dan terkelola dengan baik. 

Pihak yang terdampak dari isu ini adalah ASN Bidang Sarpras 

DISPORA, khususnya pegawai yang memiliki kompetensi tinggi 

namun terbebani secara berlebihan, serta pegawai lain yang kurang 

berdaya guna karena keterbatasan kompetensi. Pimpinan DISPORA 
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juga terdampak karena mengalami keterlambatan dalam memperoleh 

data valid sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada akhirnya, 

masyarakat pengguna sarpras olahraga seperti atlet, pelajar, dan 

komunitas olahraga turut mengalami dampak karena kualitas layanan 

publik yang diberikan tidak optimal. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Manajemen ASN : Berkaitan dengan pengembangan kompetensi 

ASN agar mampu melaksanakan tugas sesuai 

kebutuhan organisasi. 

Smart ASN : ASN harus adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, meningkatkan kompetensi digital, dan 

mengoptimalkan kinerja berbasis teknologi 

informasi. 

3) Belum optimalnya pengelolaan arsip pada Bidang Sarpras di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru 

a. Data dan Fakta 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa pengelolaan arsip dokumen di 

Bidang Sarpras dan Kemitraan DISPORA Kota Pekanbaru belum 

tertata dengan baik. Arsip fisik masih bercampur dan tidak memiliki 

sistem klasifikasi yang jelas, sementara arsip digital yang tersedia juga 

belum dilengkapi dengan standar penamaan maupun pengelompokan 

yang baku. Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa dokumen 

kegiatan masih banyak tersimpan secara manual tanpa sistem 
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penomoran atau klasifikasi yang konsisten. Beberapa file digital 

tersimpan secara acak dengan format berbeda-beda, sehingga 

menyulitkan pencarian kembali ketika dokumen dibutuhkan dalam 

kondisi mendesak, seperti saat rapat, penyusunan laporan, atau 

pemeriksaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tata kelola arsip belum 

sesuai prinsip administrasi modern yang menuntut keteraturan, 

kemudahan akses, dan keberlanjutan informasi. 

b. Dampak Isu 

Dampak yang timbul akibat kondisi ini cukup signifikan. Pertama, 

pegawai akan kesulitan menemukan dokumen penting pada saat 

dibutuhkan, sehingga memperlambat proses kerja, terutama saat 

menghadapi rapat, laporan, atau audit. Kedua, terdapat risiko 

hilangnya dokumen penting yang dapat memengaruhi akuntabilitas 

organisasi serta menimbulkan permasalahan serius dalam 

pertanggungjawaban administrasi. Ketiga, lemahnya tata kelola arsip 

berdampak pada penurunan kinerja administrasi dan menurunnya 

tingkat transparansi lembaga, yang pada gilirannya berpengaruh 

terhadap kepercayaan publik terhadap kinerja DISPORA. 

Pihak-pihak yang terdampak dari masalah ini cukup luas. ASN 

DISPORA, khususnya staf di Bidang Sarpras dan sekretariat, menjadi 

pihak yang paling terdampak karena menghadapi beban kerja lebih 

besar akibat kesulitan pencarian dokumen. Auditor internal maupun 

eksternal juga akan kesulitan mendapatkan dokumen yang diperlukan 
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dalam proses pemeriksaan, sehingga menimbulkan risiko temuan 

yang dapat merugikan organisasi. Pada tingkat yang lebih luas, 

masyarakat sebagai penerima layanan publik turut terdampak karena 

keterbukaan informasi publik menjadi tidak maksimal ketika arsip tidak 

dapat disajikan dengan cepat dan tepat. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Manajemen ASN : Mengharuskan ASN tertib administrasi dalam 

mendukung akuntabilitas kinerja pemerintah. 

Smart ASN : ASN harus mampu menerapkan literasi digital 

dan mendukung Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) melalui pengelolaan arsip yang 

baik. 

B. Penetapan Core Isu 

Berdasarkan identifikasi isu yang telah dilaporkan di atas, maka perlu adanya 

analisis isu untuk menetapkan isu utama yang akan diberi gagasan 

pemecahan masalah. Dalam hal penentuan isu utama tersebut, dilakukan 

pengujian dengan menggunakan teknik APKL (Aktual, Problematik, 

Kekhalayakan, Layak).  

1) Aktual (A) menilai apakah isu benar-benar nyata terjadi saat ini. 

2) Problematik (P) menilai tingkat kerumitan atau kesulitan dari 

permasalahan yang muncul. 

3) Kekhalayakan (K) menilai sejauh mana isu berdampak luas pada 

masyarakat maupun instansi. 
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4) Layak (L) menilai kelayakan isu untuk diselesaikan dalam konteks 

aktualisasi Latsar CPNS. 

Analisa APKL menggunakan rentang nilai 1 –5 dimana semakin tinggi 

skor berarti isu tersebut bersifat mendesak untuk segera dicari 

penyelesaiannya. Berikut disajikan tabel penetapan core isu: 

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL 

No Identifikasi Isu Penilaian 

Isu 

Jumlah 

Nilai 

Peringkat 

Kualitas 

A P K L 

1 Belum optimalnya 

pengelolaan data sarana 

dan prasarana olahraga oleh 

Bidang Sarpras di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru 

5 4 5 5 19 1 

2 Terbatasnya jumlah SDM dan 

rendahnya kompetensi 

pengelolaan data pada Bidang 

Sarpras di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Pekanbaru 

4 5 4 4 17 2 

3 Belum optimalnya 

pengelolaan arsip pada 

Bidang Sarpras di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru 

3 3 3 3 12 3 

Keterangan: 

Angka 5 : Sangat Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 4 : Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 3 : Tidak terlalu Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Angka 2 : Kurang Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 
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Angka 1 : Tidak Aktual/Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Berdasarkan hasil penilaian APKL, isu dengan skor tertinggi adalah 

“Belum optimalnya pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga di 

DISPORA Kota Pekanbaru.” Isu ini ditetapkan sebagai Core Isu karena 

memiliki nilai tertinggi (19), bersifat sangat aktual, problematik, berdampak 

luas pada pelayanan dan pengambilan keputusan, dan sangat layak untuk 

ditindaklanjuti dalam aktualisasi. 

C. Analisis Core Isu 

Kondisi belum optimalnya pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga 

di DISPORA Kota Pekanbaru disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 

1) Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengolahan 

data sarana prasarana olahraga. 

2) Keterbatasan ruang sarana prasarana yang memadai dengan peralatan 

yang berstandar baik. 

3) Terbatasnya SDM yang menguasai teknologi informasi dalam 

pengolahan data. 

Beberapa faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan 

terkait belum optimalnya pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga 

di DISPORA Kota Pekanbaru. Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

penapisan untuk menentukan penyebab utama yang akan dijadikan fokus 

solusi menggunakan metode Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Tiga 

indikator metode tapisan USG yaitu: 

1) U (Urgency) : Mendesak atau tidaknya penyebab isu harus segera 
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   ditindaklanjuti. 

2) S (Seriousness) : Seberapa serius dampaknya jika tidak diselesaikan. 

3) G (Growth) : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu jika  

   tidak ditangani. 

Tabel 3. 2 Analisis Core Isu Menggunakan USG 

No Penyebab Isu Kriteria Jumlah 

Nilai 

Prioritas 

U S G 

1 Belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengolahan 

data sarana prasarana 

olahraga. 

5 5 4 14 1 

2 Keterbatasan ruang sarana 

prasarana yang memadai 

dengan peralatan yang 

berstandar baik. 

3 4 3 10 3 

3 Terbatasnya SDM yang 

menguasai teknologi informasi 

dalam pengolahan data. 

4 5 4 13 2 

Keterangan: 

Angka 5: Sangat Mendesak / Sangat Serius / Sangat Berdampak 

Angka 4: Mendesak / Serius / Berdampak 

Angka 3: Cukup Mendesak / Cukup Serius / Cukup Berdampak 

Angka 2: Kurang Mendesak / Kurang Serius / Kurang Berdampak 

Angka 1: Tidak Mendesak / Tidak Serius / Tidak Berdampak 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth), penyebab utama yang paling berpengaruh terhadap 

isu adalah: “Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengolahan data sarana prasarana olahraga.” 
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan analisis terhadap masalah yang menjadi penyebab isu 

menggunakan metode USG tersebut disimpulkan bahwa masalah “Belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengolahan data sarana 

prasarana olahraga”, mendapat skor terbesar, sehingga menjadi masalah yang 

dominan yang menyebabkan terjadinya isu dan menjadi prioritas utama yang 

akan dipecahkan dalam permasalahan pada laporan Rancangan Aktualisasi ini.  

Untuk menjawab permasalahan ini, diperlukan gagasan kreatif dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang mudah diimplementasikan, hemat biaya, 

dan memiliki dampak signifikan. Adapun gagasan penyelesaian adalah:  

1) Penggunaan AppSheet 

a. Membuat aplikasi sederhana berbasis mobile untuk input dan monitoring 

data sarpras. 

b. Petugas dapat memperbarui data langsung dari lapangan. 

c. Menampilkan peta digital sebaran sarana prasarana olahraga Kota 

Pekanbaru 

2) Pemanfaatan Google Spreadsheet 

a. Menjadi basis data utama yang terintegrasi dengan AppSheet. 

b. Data dapat diperbarui bersama secara real-time oleh tim. 

Penulis akan Menyusun rancangan aktualisasi berjudul “Optimalisasi 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam pengolahan data sarana 

prasarana olahraga Melalui Appsheet dan Google Spreadsheet di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru”.  
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Gagasan tersebut berkaitan erat dengan nilai dasar ASN yaitu Ber-AKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif). Untuk mewujudkan gagasan kreatif ini, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi antara lain: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor 

2. Mencari literatur terkait AppSheet dan Google Spreadsheet 

3. Membuat Google Spreadsheet dan AppSheet untuk pengolahan data sarana 

prasarana olahraga Kota Pekanbaru  

4. Melakukan sosialisasi Appsheet dan Google Spreadsheet 

5. Membuat evaluasi laporan aktualisi
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pada saat pelaksanaan aktualisasi, terjadi perubahan terhadap jadwal yang 

telah direncanakan sebelumnya, khususnya pada aspek waktu pelaksanaan. 

Perubahan ini dilakukan karena adanya kondisi di lapangan yang memungkinkan 

kegiatan dilaksanakan lebih awal dari jadwal semula. Penyesuaian tersebut 

memberikan kesempatan untuk lebih optimal serta terencana. Berikut rincian 

kegiatan dan waktu pelaksanaanya: 

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Oktober November 

I II III IV V VI 

1. Melakukan 
konsultasi dengan 
mentor 

      

2. Mencari literatur 
AppSheet dan 
Google 
Spreadsheet  

      

3. Membuat Google 
Spreadsheet dan 
AppSheet untuk 
pengolahan data 
sarana prasarana 
olahraga Kota 
Pekanbaru 

      

4. Melakukan 
sosialisasi Appsheet 
dan Google 
Spreadsheet 

      

5. Melakukan evaluasi 
laporan aktualisasi 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru 

Identifikasi Isu 1. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengolahan data sarana 

prasarana olahraga. 

2. Keterbatasan ruang sarana prasarana yang memadai dengan peralatan yang berstandar 

baik. 

3. Terbatasnya SDM yang menguasai teknologi informasi dalam pengolahan data. 

Isu yang diangkat Belum optimalnya pengelolaan data sarana dan prasarana olahraga oleh Bidang Sarpras dan 

Kemitraan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Gagasan pemecah isu Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam pengolahan data sarana prasarana 

olahraga Melalui Appsheet dan Google Spreadsheet di Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru 
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Tabel 4. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

1 Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor  

Membuat surat telaah 

staf kepada mentor 

Tersedianya 

draft surat 

telaah staf 

Akuntabel: saya 

menyusun surat 

sesuai aturan  

Kompeten: saya 

membuat surat 

sesuai kebutuhan  

Loyal: saya 

menjalankan arahan 

mentor 

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

Tersedianya 

catatan hasil 

diskusi berupa 

arahan dan 

masukan 

mentor. 

Kolaboratif: saya 

membangun 

komunikasi dengan 

mentor  

Harmonis: saya 

menjaga hubungan 

baik  

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   

Menyampaikan surat 

telaah staf kepada 

mentor 

Tersedianya 

surat telaah 

staf yang di 

Akuntabel: saya 

menyampaikan 

dokumen sesuai 

prosedur  

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

tandatangani 

oleh mentor. 

 

Hasil: 

disetujuinya 

kegiatan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait kegiatan 

aktualisasi 

Kompeten: saya 

memastikan 

kelengkapan 

dokumen   

2 Mencari literatur 

AppSheet dan 

Google 

Spreadsheet 

Mengumpulkan 

referensi dari jurnal, 

artikel, dan tutorial 

AppSheet dan Google 

Spreadsheet 

Tersedianya 

kumpulan 

literatur dan 

video tutorial 

AppSheet dan 

Google 

Spreadsheet 

Kompeten: saya 

mencari sumber 

valid  

Adaptif: saya  

terbuka pada 

perkembangan TI   

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   

Membuat draft 

konsep Appsheet dan 

Google Spreadsheets 

Tersedianya 

draft konsep 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheets 

Adaptif: saya  

merancang ide baru  

Kompeten: saya  

menyusun konsep 

yang tepat  

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

Akuntabel: saya 

akan menyajikan 

konsep jelas 

Mengkonsultasikan 

draft konsep aplikasi 

kepada mentor untuk 

mendapatkan arahan 

Tersedianya 

catatan hasil 

konsultasi dan 

revisi draft 

 

Hasil: 

Tersedianya 

literasi dan 

referensi 

terkait 

pembuatan 

aplikasi yang 

disetujui oleh 

mentor 

Kolaboratif: saya 

diskusi dengan 

mentor  

Loyal: saya  

menerima arahan 

atasan  

Harmonis: saya 

berkomunikasi 

dengan baik  

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   

3 Membuat Google 

Spreadsheet dan 

AppSheet untuk 

pengolahan data 

sarana prasarana 

Menyiapkan 

peralatan yang 

dibutuhkan dan 

mendaftarkan akun 

Google 

Tersedianya 

peralatan dan 

akun google 

Kompeten: saya 

belajar teknis 

pembuatan  

Akuntabel: saya 

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

olahraga Kota 

Pekanbaru  

menggunakan akun 

resmi   
Membuat Appsheet 

dan Google 

Spreadsheet yang 

telah dientrikan 

Tersedianya 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

Adaptif: saya  

menggunakan 

teknologi informasi  

Kompeten: saya 

mengolah data 

dengan tepat  

Berorientasi 

Pelayanan: saya 

memberi 

kemudahan 

pengguna  

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   

Mengkonsultasikan 

Appsheet dan Google 

Spreadsheet kepada 

mentor 

Tersedianya 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

yang disetujui 

mentor 

 

Hasil: 

Tersedianya 

Akuntabel: saya 

memastikan 

Appsheet dapat 

digunakan 

Loyal: saya 

mengikuti arahan 

mentor  

Kolaboratif: saya 

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

pengolahan 

data sarana 

prasarana Kota 

Pekanbaru 

terlibat Bersama 

mentor  

4 Melakukan 

sosialisasi 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet  

Menyiapkan surat 

undangan, absensi, 

serta menyiapkan 

peralatan sosialisasi 

Tersedianya 

surat 

undangan, 

absensi, serta 

peralatan yang 

dibutuhkan 

Kompeten: saya 

menyiapkan 

administrasi 

kegiatan  

Akuntabel: saya 

memastikan data 

administrasi lengkap   

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   

Melaksanakan 

sosialisasi kepada 

pihak-pihak yang 

diundang 

Tersedianya 

kegiatan 

sosialisasi 

(dokumentasi/f

oto/video) 

Harmonis: saya 

menjaga hubungan 

baik dengan peserta  

Kolaboratif: saya 

bekerjasama 

dengan pihak terkait  

Berorientasi 

Pelayanan: saya  

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

menyampaikan 

materi dengan jelas 

Melakukan sesi tanya 

jawab dan pengisian 

kuesioner 

Terlaksananya 

sesi tanya 

jawab dan 

pengisian 

kuesioner 

 

Hasil :  

Terlaksananya 

sosialisasi 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

pengolahan 

data sarana 

prasarana Kota 

Pekanbaru 

Akuntabel: saya 

mengolah data 

respon  

Kompeten: saya 

menganalisis hasil 

kuesioner  

Berorientasi 

Pelayanan: saya 

tanggap terhadap 

kebutuhan peserta  

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   

5 Membuat evaluasi 

laporan aktualisasi  

Membuat laporan 

hasil kegiatan 

sosialisasi 

Tersedianya 

laporan 

kegiatan 

sosialisasi 

Akuntabel: saya 

membuat laporan 

berdasarkan data  

Kompeten: saya 

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

akan menganalisis 

data hasil sosialisasi   
Membuat laporan 

aktualisasi 

Tersedianya 

laporan 

aktualisasi 

Loyal: saya akan 

bertanggungjawab 

menyusun laporan  

Akuntabel: saya 

akan membuat 

laporan sesuai 

format resmi  

Kompeten: saya 

akan menyajikan 

data faktual  

Peserta 

aktualis

asi 

tidak   

Menyampaikan 

laporan sosialisasi 

dan aktualisasi 

kepada mentor 

Tersedianya 

laporan 

sosialisasi dan 

aktualisasi 

yang disetujui 

mentor 

 

Hasil: 

tersedianya 

laporan 

Kompeten: saya 

akan tertib 

administrasi  

Loyal: saya akan 

menyampaikan 

laporan sesuai 

prosedur  

Akuntabel: saya 

akan menyelesaikan 

laporan tepat waktu  

Peserta 

aktualis

asi dan 

mentor 

tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Pihak-

pihak 

yang 

terkait 

Potensi 

konflik 

(ya/tidak) 

Solusi 

jika ada 

konflik 

Keterangan 

aktualisasi 

yang dibubuhi 

tanda tangan 

oleh mentor 
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) yang 

memuat kegiatan, tahapan, output, keterkaitan nilai dasar, kontribusi terhadap visi Kota Pekanbaru, serta penguatan nilai 

organisasi:  

Tabel 4. 3 Tabel Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS 

No  Mata Pelatihan  

Kegiatan 
Jumlah Aktualisasi Per 

MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. 
Berorientasi 

Pelayanan 
0 0 0 0 1 1 2 2 0 0 3 3 

2. Akuntabel 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 10 12 

3. Kompeten 
3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 12 12 

4. Harmonis 1 2 1 1 0 0 1 1 0 0 3 4 

5. Loyal 
1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 5 5 

6. Adaptif 
0 1 2 2 1 1 0 0 0 0 3 4 

7. Kolaboratif 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 4 5 

Jumlah MP 

  
8 10 8 10 8 8 8 8 8 9 40 45 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Penyelesaian core issue terkait belum optimalnya pengelolaan data sarana 

dan prasarana olahraga di DISPORA Kota Pekanbaru menunjukkan hasil yang 

signifikan setelah pelaksanaan aktualisasi.  

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Sebelum kegiatan dilakukan, kondisi 

pengelolaan data masih bersifat manual 

dan tersebar di berbagai file Excel yang 

tidak terintegrasi, sehingga tidak 

mendukung efektivitas pelayanan 

publik sebagaimana yang diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2023 tentang ASN. Core issue ini 

juga menjadi hambatan bagi DISPORA 

dalam mendukung Program Prioritas 

Wali Kota Pekanbaru, terutama terkait 

pemerataan fasilitas olahraga di setiap 

kecamatan. Kondisi tersebut diperparah 

oleh keterbatasan literasi digital 

pegawai serta sistem pengarsipan 

manual yang rawan hilang dan sulit 

diakses. Situasi ini menunjukkan bahwa 

tata kelola data belum sejalan dengan 

tuntutan ASN sebagai pelaksana 

kebijakan publik yang adaptif, inovatif, 

dan mampu memanfaatkan teknologi 

informasi dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

 

Setelah kegiatan aktualisasi 

dilaksanakan, terlihat peningkatan 

yang nyata dalam pengelolaan data 

sarana prasarana olahraga. Melalui 

kegiatan pengumpulan referensi, 

penyusunan draft konsep, 

pembuatan aplikasi, serta konsultasi 

intensif dengan mentor, berhasil 

dikembangkan sistem pendataan 

berbasis Google Spreadsheet dan 

AppSheet yang lebih modern, 

terintegrasi, dan kolaboratif. Aplikasi 

AppSheet yang dibuat 

memungkinkan pendataan lapangan 

dilakukan secara langsung melalui 

perangkat mobile tanpa input ulang, 

sementara Google Spreadsheet 

menjadi database utama yang 

mudah diakses oleh seluruh 

petugas. Salah satu capaian penting 

adalah adanya fitur filter 

berdasarkan kecamatan, sehingga 

penyusunan peta kebutuhan sarana 

prasarana menjadi lebih cepat dan 

akurat. Sistem baru ini juga 

mendukung prinsip transparansi dan 

akuntabilitas sebagaimana dituntut 

dalam kode etik dan nilai dasar ASN, 

karena data tersimpan terpusat dan 
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Gambar 4. 1 Data awal 

 

dapat ditelusuri setiap perubahan 

informasinya. 

 

 
Gambar 4. 2 Form input 

 

Gambar 4. 3 Tampilan data 
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Gambar 4. 4 Sebaran sarpras 

Selain menghasilkan aplikasi, kegiatan sosialisasi yang dilakukan turut 

meningkatkan pemahaman pegawai terhadap pentingnya digitalisasi pelayanan 

publik dan menumbuhkan budaya kerja yang adaptif serta kolaboratif di 

lingkungan Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan. Laporan sosialisasi dan 

laporan aktualisasi yang disusun sebagai bagian dari kegiatan juga memperkuat 

dokumentasi dan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan. Secara keseluruhan, 

capaian hasil ini menunjukkan transformasi nyata dari kondisi “sebelum” yang 

manual, lambat, dan tidak terintegrasi, menjadi kondisi “sesudah” yang lebih 

efisien, efektif, transparan, dan sesuai dengan tuntutan era digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktualisasi berhasil menyelesaikan core issue secara tepat 

sasaran, mendukung tata kelola pemerintahan yang lebih baik, serta selaras 

dengan tuntutan peran ASN sebagai agen perubahan yang adaptif, inovatif, dan 

berorientasi pada pelayanan publik. 
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E. Manfaat Penyelesaian Isu 

Pelaksanaan aktualisasi berjudul “Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dalam Pengolahan Data Sarana Prasarana Olahraga melalui 

AppSheet dan Google Spreadsheet, di Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru” memberikan berbagai manfaat bagi sejumlah pihak sebagai 

berikut. 

1. Individu Peserta 

kegiatan ini menjadi sarana peningkatan kompetensi profesional, 

terutama dalam pemanfaatan teknologi informasi, pengolahan data, serta 

penerapan nilai dasar ASN seperti kompeten, adaptif, akuntabel, dan 

kolaboratif. Individu menjadi lebih percaya diri dalam menjalankan tugas 

sebagai Pranata Komputer, karena mampu menghasilkan solusi nyata 

yang menjawab kebutuhan organisasi. Selain itu, pengalaman melakukan 

konsultasi, koordinasi, dan menyusun aplikasi memberikan pembiasaan 

dalam bekerja secara sistematis, inovatif, dan berorientasi pada hasil. 

2. Pegawai Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Penyelesaian isu ini memberikan manfaat berupa tersedianya sistem 

pengelolaan data yang lebih modern, terintegrasi, dan mudah digunakan. 

Dengan adanya aplikasi AppSheet dan Google Spreadsheet, pegawai 

dapat melakukan pendataan lapangan lebih cepat, mengurangi risiko 

kesalahan input, serta mempercepat proses analisis dan penyusunan 

laporan. Hal ini sekaligus meningkatkan kapasitas literasi digital pegawai, 
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mendorong budaya kerja yang lebih efisien, serta memudahkan 

kolaborasi antar staf. 

3. Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Digitalisasi data sarana prasarana mendukung tata kelola organisasi 

yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel. DISPORA kini memiliki basis 

data terpusat yang valid dan mudah diakses, sehingga mempermudah 

perencanaan pembangunan, monitoring kondisi fasilitas olahraga, serta 

penyusunan kebijakan berbasis data. Sistem yang lebih tertata ini juga 

meningkatkan kualitas layanan publik dan memperkuat posisi DISPORA 

sebagai organisasi yang responsif terhadap tuntutan era digital. 

4. Pemerintah Kota Pekanbaru 

Tersedianya data sarana prasarana yang akurat dan terintegrasi menjadi 

dasar penting dalam menentukan arah pembangunan, khususnya dalam 

mendukung program prioritas daerah seperti penyediaan fasilitas 

olahraga dan ruang kreativitas di setiap kecamatan. Data yang tersaji 

secara jelas membantu pemerintah dalam mengalokasikan anggaran 

secara tepat sasaran, meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, 

serta mendorong transparansi kinerja perangkat daerah. 

5. Masyarakat 

Penyelesaian isu ini memberikan manfaat jangka panjang melalui 

peningkatan kualitas dan ketersediaan fasilitas olahraga. Data yang 

akurat memungkinkan pemerintah merencanakan pembangunan yang 
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merata, sehingga masyarakat dapat menikmati fasilitas olahraga yang 

memadai di wilayahnya. 

F. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Sebagai bentuk keberlanjutan dari kegiatan aktualisasi yang telah 

dilaksanakan, diperlukan langkah-langkah strategis agar dampak penyelesaian 

isu dapat terus dirasakan dan dikembangkan. Rencana tindak lanjut ini disusun 

untuk memastikan bahwa inovasi dan perbaikan yang dihasilkan selama masa 

aktualisasi dapat diimplementasikan secara nyata dan menjadi bagian dari 

kinerja berkelanjutan pada Bidang Sarana dan Prasarana Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Pekanbaru. 

Tabel 4. 4 Tabel Tindak Lanjut 

No Kegiatan Output Durasi dan 
Waktu 

Pihak 
Terlibat 

Sumber 
Daya 

Keterangan 

1 Pengembangan 
dan 
penyempurnaan 
konsep aplikasi 
pendataan 
sarpras 

Draft aplikasi 
AppSheet dan 
Spreadsheet 
yang lebih 
lengkap dan 
siap digunakan 

Selama 
melaksanakan 
tupoksi 

Peserta, 
Mentor, 
Bidang 
Sarpras 

Instansi  

2 Koordinasi 
lanjutan dengan 
Bidang Sarpras 
dan Tim IID 

Notulen 
koordinasi, 
masukan 
pengembangan 
aplikasi 

Selama 
melaksanakan 
tupoksi 

Peserta, 
Kepala 
Bidang 
Sarpras, 
TIM IID, 
Mentor 

Instansi  

3 Pengumpulan 
dan verifikasi 
data sarpras 
secara berkala 

Data sarpras 
yang terupdate 
dan tervalidasi 

Selama 
melaksanakan 
tupoksi 

Peserta, 
Staf 
Sarpras, 
Pengelola 
sarana 
olahraga 

Instansi  

4 Evaluasi 
berkala sistem 
pendataan 

Laporan 
evaluasi dan 
rencana 
perbaikan 

Selama 
melaksanakan 
tupoksi 

Peserta, 
Mentor, 
Bidang 
Sarpras 

Instansi  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan 

Selama masa pelatihan, saya mengaktualisasikan seluruh nilai dasar ASN 

BerAKHLAK melalui rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

menyelesaikan core issue terkait peningkatan efektifitas pengelolaan data 

sarana dan prasarana olahraga pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Pekanbaru. 

Proses aktualisasi dimulai dari pembuatan surat telaah staf sebagai dasar 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, saya menerapkan nilai Akuntabel 

dengan memastikan surat yang disusun memuat latar belakang 

permasalahan, urgensi kegiatan, tujuan, serta rencana aksi yang jelas dan 

terukur. Nilai Kompeten juga hadir karena saya menelaah kembali aturan 

internal, contoh dokumen, serta memastikan format surat sesuai 

ketentuan kedinasan. Setelah surat telaah staf disusun, saya melakukan 

konsultasi dengan mentor untuk memastikan kesesuaian kegiatan 

terhadap tugas jabatan dan kebutuhan organisasi. Proses diskusi ini 

mencerminkan nilai Kolaboratif, karena tercipta komunikasi dua arah 

untuk menyempurnakan rencana kegiatan. Setelah disetujui, saya 

menyampaikan surat telaah staf kepada mentor, dilakukan dengan penuh 
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kesopanan dan menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan 

menghadirkan kesiapan untuk menjalankan arahan mentor. 

Tahap selanjutnya ialah kegiatan pengumpulan data sarana dan 

prasarana olahraga, yang saya lakukan dengan menerapkan nilai Adaptif 

dan Kompeten, karena saya harus menyesuaikan diri dengan kondisi 

lapangan, mempelajari format data sebelumnya, sekaligus melakukan 

pembersihan data agar tidak ada duplikasi atau informasi yang salah. 

Pada tahap ini, nilai Akuntabel juga tampak jelas melalui upaya 

memastikan setiap data yang dihimpun valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Setelah data berhasil dikumpulkan, saya menyusun draft konsep 

AppSheet dan Google Spreadsheet. Kegiatan ini menunjukkan nilai 

Adaptif dan Kompeten, karena saya mempelajari banyak referensi dari 

jurnal, artikel, serta tutorial untuk memastikan aplikasi yang dirancang 

sederhana tetapi fungsional bagi pengguna internal. Nilai Kreatif juga 

mulai dihadirkan untuk menemukan desain aplikasi yang paling efektif dan 

mudah digunakan. 

Selanjutnya, saya membangun aplikasi AppSheet dan Google 

Spreadsheet, lalu melakukan konsultasi kembali kepada mentor. Proses 

ini memperkuat nilai Kolaboratif, karena setiap masukan dari mentor saya 

terapkan secara berulang hingga aplikasi siap diuji. Nilai Loyal juga 

diterapkan karena saya berkomitmen menjalankan instruksi organisasi 

dan menyelesaikan pekerjaan sesuai target waktu. 
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Pada tahap pelaksanaan sosialisasi, saya menyiapkan undangan, daftar 

hadir, kuesioner, serta peralatan sosialisasi, lalu melaksanakan kegiatan 

sosialisasi kepada pihak yang diundang. Nilai Berorientasi Pelayanan 

sangat dominan dalam tahap ini, karena saya memastikan seluruh peserta 

dapat menerima penjelasan aplikasi dengan baik, memberikan 

kesempatan diskusi, dan mendampingi pengisian kuesioner. Nilai 

Harmonis muncul ketika saya membangun suasana komunikasi yang 

positif dan terbuka agar peserta merasa nyaman memberikan masukan 

terhadap aplikasi. 

Setelah sosialisasi selesai, saya menyusun laporan hasil kegiatan 

sekaligus laporan aktualisasi. Kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabel, 

karena laporan yang dibuat berdasarkan data, dokumentasi, serta hasil 

evaluasi nyata di lapangan. Nilai Kompeten juga hadir, karena laporan 

disusun secara sistematis, rapi, dan sesuai gaya selingkung kedinasan. 

Akhirnya, saya menyampaikan laporan kepada mentor dengan penuh 

rasa tanggung jawab dan menunjukkan nilai Loyal, sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap prosedur organisasi. 

Melalui keseluruhan rangkaian kegiatan ini, nilai-nilai BerAKHLAK tidak 

hanya saya pahami tetapi juga saya praktikkan secara nyata dalam 

menjalankan tugas dan memberikan kontribusi terhadap unit kerja. Proses 

ini menjadi pengalaman pembelajaran yang penting untuk pembentukan 

karakter ASN profesional yang siap memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat. 
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Core isu yang diangkat adalah “Belum Optimalnya Pendataan Sarana dan 

Prasarana pada DISPORA Kota Pekanbaru”. Gagasan kreatif yang 

dikembangkan untuk menyelesaikan isu tersebut adalah pembuatan 

Aplikasi Pendataan Sarana dan Prasarana berbasis AppSheet dengan 

sumber data Google Spreadsheet. Aplikasi ini dilengkapi fitur filtering 

kecamatan, form input sarpras, unggah foto, dan peta lokasi. Inovasi ini 

dirancang untuk meningkatkan akurasi data, memudahkan petugas 

melakukan input dan pembaruan data, serta mempercepat proses 

penyusunan laporan bagi pimpinan. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu  

Hasil aktualisasi menunjukkan bahwa aplikasi pendataan telah tersusun 

dan berfungsi pada tahap awal, termasuk struktur data, konsep fitur, serta 

tampilan dasar aplikasi. Kegiatan sosialisasi kepada pihak internal juga 

telah dilaksanakan sehingga pengguna memahami alur penggunaan 

aplikasi. Dengan demikian, proses pendataan sarpras menjadi lebih 

sistematis, transparan, dan mudah diakses, sehingga mampu mendukung 

pengambilan keputusan di bidang sarana dan prasarana DISPORA. 

Capaian ini menunjukkan bahwa gagasan kreatif yang diajukan tidak 

hanya layak, tetapi juga memberikan dampak langsung pada peningkatan 

kualitas pelayanan organisasi. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Penyelenggara pelatihan disarankan untuk menyediakan sesi 

pendampingan teknis lanjutan terkait implementasi inovasi aktualisasi, 

sehingga peserta dapat mengembangkan dan menerapkan hasil 

aktualisasinya secara lebih berkelanjutan di lingkungan kerja. Selain itu, 

materi pelatihan perlu dilengkapi dengan modul yang lebih mendalam 

mengenai manajemen proyek skala kecil, perancangan digitalisasi 

layanan publik, serta pelatihan praktis penggunaan aplikasi digital yang 

relevan dengan kebutuhan tugas ASN, khususnya bagi jabatan fungsional 

yang berkaitan dengan pengelolaan data dan teknologi informasi. 

Penyelenggara juga diharapkan memperkuat mekanisme monitoring 

pasca-aktualisasi agar setiap inovasi peserta benar-benar dapat diadopsi, 

dimanfaatkan, dan dikembangkan oleh unit kerja masing-masing, 

sehingga manfaat pelatihan tidak berhenti pada proses Latsar, tetapi turut 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di instansi asal peserta. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a) Instansi diharapkan mendukung pengembangan lebih lanjut aplikasi 

pendataan sarpras yang telah dibuat, termasuk dalam pemutakhiran 

data dan penerapan aplikasi secara resmi di lingkungan DISPORA. 

b) Perlu adanya kebijakan internal terkait digitalisasi pendataan sarana 

prasarana agar proses pengumpulan data menjadi lebih terintegrasi, 

efisien, dan dapat digunakan untuk perencanaan jangka panjang. 
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c) Instansi juga diharapkan memberikan ruang bagi pegawai, khususnya 

Pranata Komputer, untuk terus mengembangkan kompetensinya di 

bidang teknologi informasi sebagai bagian dari peningkatan kualitas 

pelayanan publik. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -1 

 

Melakukan konsultasi dengan 

mentor 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 6 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya draft surat telaah 

staf 

2. Tersedianya catatan hasil 

diskusi berupa arahan dan 

masukan mentor. 

3. Tersedianya surat telaah staf 

yang di tandatangani oleh 

mentor. 

4. Tersedianya surat persetujuan 

kegiatan Aktualisasi. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

a) Membuat surat telaah staf kepada mentor 

Dalam pelaksanaan aktualisasi, kegiatan diawali dengan menyusun 

surat telaah staf yang berfungsi sebagai analisis awal terhadap 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Penyusunan telaah staf dilakukan 

dengan memperhatikan ketentuan format administrasi, kelengkapan 

data pendukung, serta ketepatan bahasa sesuai standar kedinasan. 

Pada tahap ini, nilai dasar BerAKHLAK tercermin melalui sikap 

Akuntabel dalam memastikan seluruh isi telaah staf bersumber dari 

data yang benar, Kompeten dalam menggunakan kemampuan 

administrasi dengan baik, Loyal terhadap ketentuan instansi, serta 

Harmonis dalam penggunaan bahasa yang sopan dan profesional. 
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b) Melakukan konsultasi dengan mentor 

Setelah draft telaah staf tersusun, saya melanjutkan kegiatan dengan 

melakukan konsultasi kepada mentor. Konsultasi dilakukan baik 

secara langsung maupun melalui media komunikasi, dengan tujuan 

memperoleh arahan, koreksi, dan persetujuan terkait substansi 

maupun bentuk dokumen. Nilai dasar Kolaboratif sangat tampak 

melalui interaksi yang aktif dan saling mendukung antara peserta dan 

mentor, sementara nilai Adaptif ditunjukkan melalui keterbukaan 

peserta terhadap saran serta kesediaan untuk merevisi dokumen 

sesuai masukan. Selain itu, nilai Harmonis juga terlihat dalam 

komunikasi yang santun dan menghargai pendapat mentor. 

c) Menyampaikan surat telaah staf kepada mentor 

Setelah menerima masukan dari mentor, peserta melakukan 

perbaikan pada telaah staf kemudian menyampaikan kembali 

dokumen yang telah disempurnakan tersebut untuk mendapatkan 

persetujuan akhir. Langkah ini menunjukkan nilai Akuntabel dalam 

memastikan produk akhir dokumen benar-benar siap digunakan, 

serta nilai Kompeten melalui kemampuan menghasilkan dokumen 

yang sesuai standar, lengkap, dan dapat dijadikan dasar 

pertimbangan oleh mentor maupun pimpinan. Pencerminan nilai 

Kolaboratif juga tampak dalam koordinasi yang rapi saat 

penyampaian dokumen final. 

 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

a) Membuat surat telaah staf kepada mentor 

Pada tahap ini, saya membuat surat telaah staf berdasarkan kondisi 

saat ini dan fakta yang ada di Bidang Sarana Prasarana dan 

Kemitraan DISPORA Kota Pekanbaru. 
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Gambar 1. Membuat Draft Surat Telaah Staf, Notulensi Konsultasi 

dan Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi 

b) Melakukan konsultasi dengan mentor 

Setelah selesai membuat dokumen tersebut, saya meminta izin 

berkonsultasi dengan mentor untuk melakukan konsultasi dan 

menghasilkan notulensi konsultasi. 

 
Gambar 2. Notulensi Konsultasi dengan Mentor Terkait Surat Telaah 

Staf 
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c) Menyampaikan surat telaah staf kepada mentor 

Setelah melakukan konsultasi, saya segera melakukan perbaikan 

sesuai dengan notulensi konsultasi oleh mentor dan kembali 

menyerahkan surat telaah staf dan surat persetujuan pelaksanaan 

aktualisasi. 

 

Gambar 3. Surat Telaah Staf yang diajukan 

 
Gambar 4. Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi 



 

 61 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada tanggal 06 Oktober 2025, kegiatan dimulai dengan proses 

pembuatan surat telaah staf sebagai langkah awal dalam penyusunan 

dokumen administrasi yang diperlukan. Pada tahap ini, peserta 

mengumpulkan data pendukung, melakukan analisis terhadap 

kebutuhan kegiatan, serta menyusun rekomendasi dalam format resmi 

sesuai standar administrasi DISPORA Kota Pekanbaru. Draft yang 

dihasilkan disusun dengan memperhatikan kelengkapan elemen 

dokumen serta penggunaan bahasa kedinasan yang tepat. 

Setelah draft awal selesai disusun, peserta melanjutkan kegiatan pada 

tanggal yang sama dengan melakukan konsultasi kepada mentor. 

Konsultasi ini bertujuan untuk memperoleh arahan, masukan substansi, 

serta koreksi terkait isi maupun tata bahasa dalam telaah staf. Proses ini 

berjalan secara komunikatif dan konstruktif, sehingga peserta 

mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai perbaikan yang 

diperlukan agar dokumen memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, peserta kemudian melakukan 

revisi dan penyempurnaan dokumen. Setelah dilakukan perbaikan, surat 

telaah staf disampaikan kembali kepada mentor sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan permohonan persetujuan final. Dokumen yang 

telah disempurnakan tersebut menjadi produk akhir yang siap digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam proses administrasi maupun 

pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, proses kegiatan ini menghasilkan produk dokumen 

yang berkualitas, dengan struktur yang jelas, analisis yang lebih matang, 

serta redaksi yang sesuai dengan standar kedinasan. Kualitas akhir 

telaah staf menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan draft awal, 

mencerminkan penerapan nilai profesionalisme, ketelitian, dan 

akuntabilitas dalam setiap tahapan penyusunannya. Dokumen tersebut 

layak menjadi bagian dari tata kelola administrasi yang mendukung 

kelancaran tugas dan fungsi DISPORA Kota Pekanbaru. 



 

 62 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi  

Pelaksanaan kegiatan penyusunan, konsultasi, dan penyampaian surat 

telaah staf memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian visi 

DISPORA Kota Pekanbaru, yaitu “Terwujudnya Pemuda yang Kreatif, 

Inovatif, Mandiri dan Berdaya Saing serta Peningkatan Prestasi Olahraga 

Menuju Masyarakat Pekanbaru yang Sejahtera.”  

Melalui dokumen telaah staf yang disusun secara akurat dan akuntabel, 

proses pengambilan keputusan di bidang kepemudaan dan olahraga 

menjadi lebih terarah dan berbasis data, sehingga mendukung 

terciptanya program yang kreatif, inovatif, dan bernilai manfaat bagi 

masyarakat. 

Kegiatan ini juga mendukung misi pertama, yaitu meningkatkan 

partisipasi pemuda melalui pengembangan kreativitas, inovasi, dan 

kewirausahaan, karena administrasi yang tertib menjadi landasan 

penting agar setiap program pembinaan dan pemberdayaan pemuda 

dapat direncanakan secara sistematis dan tepat sasaran. Pada misi 

kedua, yaitu meningkatkan pembinaan, pengembangan, dan prestasi 

olahraga, telaah staf yang baik berperan penting dalam memastikan 

bahwa perencanaan kegiatan olahraga memiliki dasar pertimbangan 

yang kuat, sehingga pembinaan atlet dan pelaksanaan event olahraga 

menjadi lebih efektif dan terstruktur. 

Selanjutnya, kegiatan ini turut mendukung misi ketiga mengenai 

ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang representatif, merata, 

dan mudah diakses. Melalui dokumen administrasi yang valid, Dispora 

dapat melakukan pemetaan kebutuhan sarana prasarana dengan lebih 

tepat, karena setiap keputusan terkait fasilitas olahraga berangkat dari 

rekomendasi administrasi yang jelas dan bertanggung jawab. 

Yang paling langsung mendukung adalah misi keempat, yaitu 

meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik. Kegiatan penyusunan 

telaah staf mencerminkan penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

ketelitian, serta pelayanan publik yang profesional. Dengan administrasi 
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yang tertata, proses kerja di lingkungan Dispora menjadi lebih efisien, 

mudah diawasi, dan mampu meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan manfaat strategis karena 

memperkuat dasar administrasi organisasi, mendukung kelancaran 

koordinasi internal, serta memastikan setiap kegiatan dan kebijakan di 

bidang kepemudaan dan olahraga berjalan sesuai tujuan Dispora Kota 

Pekanbaru dalam mewujudkan masyarakat yang kreatif, berdaya saing, 

sehat, dan sejahtera. 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika kegiatan aktualisasi, khususnya penyusunan dan penyampaian 

surat telaah staf, tidak berlandaskan nilai dasar ASN (BerAKHLAK), 

maka akan muncul berbagai dampak negatif terhadap tata kelola 

internal DISPORA. Tanpa nilai Akuntabel dan Kompeten, dokumen 

telaah staf yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak lengkap, dan 

tidak sesuai standar sehingga dapat menghambat proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Ketidaktertiban 

administrasi juga dapat mengurangi efisiensi kerja dan menimbulkan 

keterlambatan pada kegiatan kepemudaan maupun keolahragaan. 

Selain itu, kurangnya Kolaboratif, Harmonis, dan Adaptif dalam 

proses koordinasi dengan mentor atau atasan dapat memicu 

miskomunikasi, menurunkan kualitas kerja sama, dan mengurangi 

kepercayaan antarpegawai. Secara keseluruhan, hal ini akan 

melemahkan profesionalisme, menurunkan kredibilitas organisasi, 

serta menghambat pencapaian visi dan misi DISPORA. 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Ketika nilai dasar ASN tidak diterapkan, dampaknya tidak hanya 

dirasakan secara internal, tetapi juga oleh masyarakat sebagai 
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penerima manfaat layanan. Ketidakakuratan dokumen dan buruknya 

tata kelola administrasi dapat menyebabkan penyusunan program 

kepemudaan menjadi kurang tepat sasaran, sehingga menurunkan 

kesempatan bagi pemuda untuk mendapatkan pembinaan yang 

berkualitas dalam bidang kreativitas, inovasi, maupun 

kewirausahaan. Pada bidang olahraga, ketidaktertiban administrasi 

dapat menghambat penyediaan sarana prasarana, pembinaan atlet, 

maupun pelaksanaan kegiatan olahraga, sehingga masyarakat tidak 

mendapatkan akses layanan olahraga yang merata dan layak. 

Kurangnya penerapan nilai Berorientasi Pelayanan berpotensi 

membuat masyarakat menerima layanan yang lambat, tidak 

responsif, dan kurang profesional. Dalam jangka panjang, hal ini 

dapat menghambat upaya peningkatan kualitas pemuda, 

menurunkan prestasi olahraga, serta mengurangi tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang menjadi tujuan utama DISPORA 

Kota Pekanbaru. 
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Judul Kegiatan ke -2 

 

Mencari literatur AppSheet dan 

Google Spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 7 – 9 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya kumpulan literatur 

dan video tutorial AppSheet dan 

Google Spreadsheet. 

2. Tersedianya draft konsep 

Appsheet dan Google 

Spreadsheets. 

3. Tersedianya catatan hasil 

konsultasi dan revisi draft. 

4. Tersedianya literasi dan 

referensi terkait pembuatan 

aplikasi yang disetujui oleh 

mentor. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

a) Mengumpulkan referensi dari jurnal, artikel, dan tutorial AppSheet dan 

Google Spreadsheet 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi, saya terlebih dahulu 

mengumpulkan berbagai referensi dari jurnal, artikel, serta tutorial 

terkait AppSheet dan Google Spreadsheet. Langkah ini dilakukan 

sebagai wujud penerapan nilai Kompeten, karena saya berupaya 

meningkatkan pengetahuan sebelum menyusun aplikasi, serta nilai 

Adaptif dengan mempelajari teknologi yang terus berkembang. 

Selain itu, pemilihan sumber yang valid mencerminkan nilai 

Akuntabel, karena seluruh informasi yang digunakan harus dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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b) Membuat draft konsep Appsheet dan Google Spreadsheets 

Setelah referensi terkumpul, saya melanjutkan kegiatan dengan 

membuat draft konsep aplikasi berbasis AppSheet dan Google 

Spreadsheet. Penyusunan konsep ini melibatkan kemampuan untuk 

merancang alur data dan kebutuhan fitur aplikasi, sehingga nilai 

Adaptif dan Kompeten sangat dominan. Dalam proses ini, saya 

berupaya menyusun rancangan yang sistematis dan jelas sehingga 

memenuhi prinsip Akuntabel, terutama agar konsep dapat dipahami 

dan dievaluasi secara objektif. 

c) Mengkonsultasikan draft konsep aplikasi kepada mentor untuk 

mendapatkan arahan 

Tahap berikutnya adalah mengonsultasikan draft konsep tersebut 

kepada mentor untuk mendapatkan masukan dan arahan lanjutan. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai Kolaboratif, karena saya melibatkan 

mentor sebagai mitra dalam penyempurnaan konsep. Saya juga 

menerapkan nilai Harmonis melalui sikap terbuka terhadap kritik dan 

saran yang disampaikan. Selain itu, nilai Loyal terlihat dalam 

komitmen saya mengikuti arahan mentor demi mendukung tujuan 

instansi, serta nilai Akuntabel karena setiap keputusan harus tetap 

sesuai prosedur dan standar kerja DISPORA. 

 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

a) Mengumpulkan referensi dari jurnal, artikel, dan tutorial AppSheet dan 

Google Spreadsheet 

Saya mengumpulkan materi yang saya pelajari untuk memahami 

AppSheet dan Google Spreadsheet. Materi saya kumpulkan dalam 

link google drive berikut: https://shorturl.at/yJSUl 

 

b) Membuat draft konsep Appsheet dan Google Spreadsheets 

Saya merancang Appsheet dan Google Spreadsheets sesuai 

kebutuhan data sebagai berikut:  

https://shorturl.at/yJSUl
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1) Draft Konsep Google Spreadsheet 

 
Gambar 1. Draft Google Spreadsheets 

2) Draft Konsep Appsheet 

 

Gambar 2. Draft appsheet 
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c) Mengkonsultasikan draft konsep aplikasi kepada mentor untuk 

mendapatkan arahan 

Setelah selesai membuat draft konsep aplikasi, saya meminta izin 

berkonsultasi dengan mentor untuk melakukan konsultasi dan 

menghasilkan notulensi konsultasi. 

 

Gambar 3. Notulensi Konsultasi dengan Mentor Terkait Surat Telaah 

Staf 

Berdasarkan notulensi konsultasi tersebut, penulis menambahkan 

pada draft konsep appsheet yaitu: 



 

 69 

 

Gambar 4. Revisi draft appsheet 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada 7 Oktober 2025, saya memulai kegiatan dengan mengumpulkan 

berbagai referensi berupa jurnal, artikel, dan tutorial yang membahas 

AppSheet serta Google Spreadsheet. Proses ini dilakukan secara 

sistematis dengan menyeleksi sumber-sumber yang kredibel dan 

relevan, sehingga informasi yang diperoleh benar-benar dapat menjadi 

dasar yang kuat dalam pengembangan aplikasi. Kualitas produk dari 

tahap ini berupa kumpulan referensi terstruktur, yang berisi pemahaman 

tentang fitur, best practice, dan contoh penerapan aplikasi sejenis, 

sehingga menjadi fondasi pengetahuan yang akurat untuk melangkah ke 

tahap berikutnya. 

Pada 8 Oktober 2025, kegiatan dilanjutkan dengan menyusun draft 

konsep aplikasi yang akan dikembangkan menggunakan AppSheet dan 

Google Spreadsheet. Pada tahap ini mulai dipertimbangkan kebutuhan 

fungsional khusus, termasuk revisi konsep aplikasi agar bisa melakukan 

filtering berdasarkan kecamatan, sehingga aplikasi nantinya mampu 

menampilkan data secara lebih terarah sesuai wilayah. Proses 

penyusunan konsep dilakukan dengan menganalisis kebutuhan data, 

alur kerja, dan fungsi utama aplikasi pendataan sarana prasarana. 

Kualitas produk dari tahap ini adalah draft konsep aplikasi yang 

mencakup gambaran umum tampilan, struktur tabel spreadsheet, relasi 

data, serta rencana fitur yang akan diimplementasikan. Draft ini disusun 

secara jelas dan dapat dipresentasikan untuk evaluasi awal. 

Selanjutnya, pada 9 Oktober 2025, saya melakukan konsultasi dengan 

mentor untuk mendapatkan arahan dan masukan terkait draft konsep 

yang telah disusun. Proses konsultasi berlangsung dengan penyampaian 

penjelasan alur aplikasi, fitur-fitur yang direncanakan termasuk 

kebutuhan untuk menyempurnakan revisi konsep aplikasi agar bisa 

melakukan filtering berdasarkan kecamatan serta tantangan teknis yang 

mungkin dihadapi. Kualitas produk dari tahap ini berupa draft konsep 

yang telah mendapat catatan perbaikan, saran penyempurnaan, dan 
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arahan teknis yang lebih tepat sasaran, sehingga konsep aplikasi 

menjadi lebih matang dan sesuai dengan kebutuhan bidang Sarana 

Prasarana dan Kemitraan DISPORA. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi  

Kegiatan mengumpulkan referensi dari jurnal, artikel, dan tutorial 

AppSheet serta Google Spreadsheet berkontribusi pada peningkatan 

kreativitas dan inovasi dalam pengembangan sistem pendataan di 

lingkungan DISPORA. Upaya ini menjadi dasar bagi terciptanya solusi 

digital yang modern, sejalan dengan visi DISPORA untuk mewujudkan 

pemuda yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing. 

Penyusunan draft konsep aplikasi juga memberikan manfaat signifikan 

terhadap peningkatan tata kelola pemerintahan yang lebih akuntabel dan 

efisien. Dengan adanya konsep aplikasi yang terstruktur, DISPORA 

memiliki pondasi awal untuk membangun sistem informasi yang 

membantu mempercepat proses pendataan sarana prasarana, 

meningkatkan akurasi data, serta mendukung pelayanan publik yang 

lebih responsif. 

Selanjutnya, kegiatan konsultasi dengan mentor memastikan bahwa 

konsep aplikasi dikembangkan sesuai arahan teknis, kebutuhan 

organisasi, dan standar yang tepat. Proses ini memperkuat kualitas 

rancangan aplikasi sehingga dapat digunakan sebagai alat pendukung 

dalam pemetaan sarana prasarana olahraga secara lebih efektif. Hal ini 

berkontribusi pada upaya pemerataan dan pengembangan sarana 

prasarana olahraga yang lebih representatif dan mudah diakses oleh 

masyarakat, sesuai arah pembangunan sektor kepemudaan dan 

olahraga di Kota Pekanbaru. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini mendukung pencapaian visi 

dan tujuan DISPORA melalui peningkatan inovasi, efisiensi kerja, akurasi 

data, dan penguatan tata kelola berbasis teknologi. 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jikaaktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Apabila kegiatan pengumpulan referensi, penyusunan draft konsep 

aplikasi, dan konsultasi dengan mentor tidak dilandasi nilai dasar 

seperti Akuntabilitas, Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif, maka 

kualitas konsep aplikasi yang dihasilkan berpotensi rendah dan tidak 

sesuai kebutuhan organisasi. Tanpa akuntabilitas dan kompetensi, 

informasi yang dikumpulkan bisa tidak valid, tidak relevan, dan tidak 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan sistem. Selain itu, 

kurangnya sikap kolaboratif menyebabkan miskomunikasi dengan 

mentor, sehingga aplikasi yang dirancang tidak tepat arah. Kondisi ini 

dapat menghambat tata kelola data sarana prasarana, 

memperlambat proses pendataan, dan menurunkan efektivitas kerja 

bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan DISPORA. 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Ketiadaan penerapan Nilai Dasar dalam proses aktualisasi juga 

berdampak pada masyarakat. Draft konsep aplikasi yang tidak 

tersusun dengan baik akan menghasilkan sistem pendataan yang 

tidak akurat dan tidak dapat diandalkan. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidaktepatan dalam pemetaan kebutuhan sarana dan prasarana 

olahraga di berbagai wilayah Kota Pekanbaru. Dampaknya, 

pembangunan maupun perbaikan fasilitas olahraga menjadi tidak 

merata dan tidak sesuai prioritas, sehingga masyarakat tidak 

memperoleh akses yang optimal terhadap sarana olahraga yang 

memadai. Pada akhirnya, kualitas pelayanan publik di bidang 

kepemudaan dan olahraga menjadi menurun, yang berpotensi 

menghambat upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf 

Mentor  

1  6 Oktober 2025  

 

Kegiatan 1, tahap:  

1. Membuat surat telaah 

staf kepada mentor.  

2. Melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

3. Menyampaikan surat 

telaah staf kepada 

mentor.  

 Revisi sesuai 

notulensi 

konsultasi  

  

 

2  7 Oktober 2025  Kegiatan 2, tahap:  

1. Mengumpulkan 

referensi dari jurnal, 

artikel, dan tutorial 

AppSheet dan Google 

Spreadsheet  

    

3  8 Oktober 2025  2. Membuat draft konsep 

Appsheet dan Google 

Spreadsheets  

   

 

4  9 Oktober 2025  3. Mengkonsultasikan 

draft konsep aplikasi 

kepada mentor untuk 

mendapatkan arahan.  

 Revisi konsep 

Aplikasi agar 

bisa 

melakukan 

filtering 

berdasarkan 

kecamatan. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Mentor  

1  6 Oktober 2025  

 

1. Membuat surat 

telaah staf 

kepada 

mentor. 

2. Melakukan 

konsultasi 

dengan 

mentor. 

3. Menyampaikan 

surat telaah 

staf kepada 

mentor.  

1. Tersedianya 

draft surat 

telaah staf 

2. Tersedianya 

catatan hasil 

diskusi 

berupa 

arahan dan 

masukan 

mentor. 

3. Tersedianya 

surat telaah 

staf. 

4. Tersedianya 

surat 

persetujuan 

kegiatan 

Aktualisasi. 

Whatsapp   

 

2  7 Oktober 2025  1. Mengumpulka

n referensi 

dari jurnal, 

artikel, dan 

tutorial 

AppSheet dan 

Google 

Spreadsheet  

Tersedianya 

kumpulan 

literatur dan 

video tutorial 

AppSheet 

Google 

Spreadsheet. 

Whatsapp   
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3  8 Oktober 2025  2. Membuat draft 

konsep 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheets  

Tersedianya 

draft konsep 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheets. 

Whatsapp   

 

4  9 Oktober 2025  3. Mengkonsulta

sikan draft 

konsep 

aplikasi 

kepada 

mentor untuk 

mendapatkan 

arahan.  

 Tersedianya 

catatan hasil 

konsultasi dan 

revisi draft. 

Whatsapp  
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -3 

 

Membuat Google Spreadsheet dan 

AppSheet untuk pengolahan data 

sarana prasarana olahraga Kota 

Pekanbaru 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 13 – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

Tersedianya peralatan dan akun 

google. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

a) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dan mendaftarkan akun 

Google 

Kegiatan menyiapkan peralatan dimulai dengan mengumpulkan data 

sarana dan prasarana yang akan diintegrasikan ke dalam aplikasi 

serta melakukan pengecekan dan pembersihan data agar informasi 

yang digunakan benar-benar valid dan siap diolah. Proses ini 

mencerminkan nilai Kompeten, karena pelaksana memastikan setiap 

data diperoleh secara teliti, akurat, dan relevan dengan kebutuhan 

aplikasi. Selain itu, kegiatan ini juga menerapkan nilai Akuntabel, di 

mana setiap langkah pengumpulan dan pembersihan data dilakukan 

secara transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan mengikuti 

prosedur pendataan yang benar agar hasil akhirnya dapat digunakan 

oleh pimpinan untuk pengambilan keputusan. 

 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

a) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dan mendaftarkan akun 

Google 

Berikut kebutuhan data yang saya siapkan: 
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Gambar 1. Data awal sarpras 

Kemudian data diolah sesuai dengan kebutuhan : 

 

Gambar 2. Data bersih untuk digunakan 

Selanjutnya saya membuat akun google menggunakan nama 

“SARPRAS DISPORA PEKANBARU”. 
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Gambar 3. Akun google sarpras 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada tanggal 13 – 17 Oktober 2025, saya melaksanakan kegiatan awal 

berupa menyiapkan “peralatan” yang dibutuhkan dalam pengembangan 

aplikasi, yang dalam konteks ini mencakup proses mengumpulkan data 

sarana dan prasarana DISPORA Kota Pekanbaru serta melakukan 

pembersihan (cleaning) terhadap data tersebut. Proses dimulai dengan 

mengidentifikasi seluruh sumber data yang tersedia, baik dari dokumen 

internal, laporan kegiatan, maupun data manual yang digunakan oleh 

Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan. Data kemudian dihimpun ke 

dalam satu kumpulan terstruktur untuk memastikan seluruh informasi 

yang dibutuhkan tersedia secara lengkap. 

Setelah data terkumpul, dilakukan proses pembersihan data dengan 

meninjau kesesuaian format, menghapus duplikasi, memperbaiki data 

yang tidak konsisten, serta memastikan setiap entri dapat dipastikan 

kebenarannya. Tahapan ini dilakukan secara teliti agar data benar-benar 

siap untuk diintegrasikan ke dalam aplikasi pendataan. 

Kualitas produk dari rangkaian kegiatan ini berupa dataset sarana 

prasarana DISPORA yang sudah valid, rapi, dan siap diolah, sehingga 
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dapat digunakan sebagai dasar pengembangan struktur tabel pada 

Google Spreadsheet serta memudahkan proses pembuatan aplikasi di 

AppSheet. Dataset yang telah dibersihkan ini juga memberikan nilai 

tambah bagi organisasi karena dapat digunakan untuk pengecekan, 

evaluasi, dan pembaruan data sarana prasarana secara berkelanjutan. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 

Kegiatan pengumpulan dan pembersihan data sarana prasarana 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan tata kelola data 

di lingkungan DISPORA Kota Pekanbaru. Data yang valid dan terstruktur 

menjadi dasar penting dalam mendukung upaya modernisasi dan 

peningkatan kualitas pelayanan publik, terutama dalam penyediaan 

informasi sarana dan prasarana olahraga. Melalui data yang bersih dan 

akurat, DISPORA dapat melakukan perencanaan, pembinaan, dan 

pengembangan fasilitas olahraga secara lebih tepat sasaran, sehingga 

berkontribusi pada terwujudnya masyarakat yang aktif, produktif, serta 

mampu meningkatkan prestasi olahraga. Selain itu, kegiatan ini 

mendukung visi DISPORA dalam mewujudkan pemuda yang kreatif dan 

inovatif melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam proses kerja, 

serta menunjukkan komitmen terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai Kompeten dan 

Akuntabel, maka data sarana prasarana yang dikumpulkan 

berpotensi tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak relevan. Hal ini akan 

menghambat proses penyusunan aplikasi pendataan dan 

menurunkan kualitas perencanaan dalam pengelolaan sarana 

prasarana. Selain itu, ketidakteraturan data dapat menyebabkan 
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kesalahan dalam penyajian informasi, menurunkan kredibilitas 

instansi, serta mengganggu proses pengambilan keputusan oleh 

pimpinan. 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Masyarakat sebagai penerima layanan akan terdampak oleh 

informasi yang tidak valid mengenai sarana prasarana olahraga. Jika 

data tidak dikelola dengan baik, penyediaan fasilitas olahraga dapat 

menjadi tidak merata, tidak tepat guna, atau tidak sesuai kebutuhan 

wilayah. Hal ini menghambat akses masyarakat terhadap fasilitas 

olahraga yang representatif, serta mengurangi kesempatan 

masyarakat untuk meningkatkan aktivitas fisik dan prestasi olahraga. 

Dampak lebih lanjut adalah menurunnya kepercayaan publik 

terhadap kualitas pelayanan pemerintah daerah. 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Dispora Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf Mentor  

1   13 – 17 Oktober 

2025  

 

Kegiatan 3, tahap:  

1. Menyiapkan 

peralatan yang 

dibutuhkan dan 

mendaftarkan akun 

Google   
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach  

1  13 – 17 Oktober 

2025  

 

Menyiapkan 

peralatan 

yang 

dibutuhkan 

dan 

mendaftarkan 

akun Google   

Tersedianya 

peralatan dan 

akun google. 

Whatsapp   
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -3 

 

Membuat Google Spreadsheet dan 

AppSheet untuk pengolahan data 

sarana prasarana olahraga Kota 

Pekanbaru 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 13 – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

Tersedianya Appsheet dan Google 

Spreadsheet pengolahan data 

sarana prasarana Kota Pekanbaru. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

b) Membuat Appsheet dan Google Spreadsheet yang telah dientrikan 

Pada tanggal 18–23 Oktober 2025, saya melaksanakan kegiatan 

pembuatan Google Spreadsheet dan penyusunan aplikasi awal 

menggunakan AppSheet berdasarkan data sarana dan prasarana 

yang telah berhasil dikumpulkan dan dibersihkan. Nilai Adaptif 

tercermin dari kemampuan saya menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan organisasi dan perkembangan teknologi, khususnya 

dalam memanfaatkan aplikasi berbasis cloud seperti AppSheet yang 

mendukung otomatisasi pendataan. Proses adaptasi juga terlihat dari 

kemampuan saya memodifikasi struktur data dan tampilan aplikasi 

sesuai masukan awal serta dinamika kebutuhan bidang Sarana 

Prasarana. 

Nilai Kompeten ditunjukkan melalui pemahaman yang baik terhadap 

alur pendataan, penyusunan struktur tabel yang jelas, serta 
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kemampuan mengimplementasikan fitur dasar aplikasi seperti form 

input, tampilan data, dan fungsi filter. Saya memastikan setiap kolom 

dan jenis data tersusun logis dan konsisten agar dapat mendukung 

proses integrasi dengan AppSheet secara optimal. 

Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari fokus saya dalam 

merancang aplikasi yang mudah digunakan oleh pegawai lapangan, 

memiliki tampilan sederhana, serta mampu mempercepat proses 

pendataan. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menyediakan 

layanan internal berupa sistem pendataan yang lebih cepat, efisien, 

dan akurat, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan organisasi kepada masyarakat. 

c) Mengkonsultasikan Appsheet dan Google Spreadsheet kepada 

mentor 

Pada 25 Oktober 2025, saya melakukan kegiatan konsultasi dengan 

mentor terkait hasil pembuatan aplikasi dan spreadsheet. Nilai 

Akuntabel tercermin dalam pelaporan hasil kerja secara jujur, 

terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya menjelaskan setiap 

keputusan desain, struktur data, serta fitur yang digunakan, termasuk 

kendala teknis dan area yang masih memerlukan perbaikan. Sikap ini 

memastikan pekerjaan yang dilakukan transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional. 

Nilai Loyal tampak dari komitmen saya mengikuti arahan mentor dan 

menjaga keharmonisan hubungan kerja dalam rangka mencapai 
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tujuan organisasi. Saya menunjukkan dedikasi penuh dalam 

memastikan aplikasi yang dikembangkan selaras dengan kebutuhan 

bidang Sarana Prasarana dan mendukung kebijakan DISPORA Kota 

Pekanbaru. 

Nilai Kolaboratif terlihat dalam proses diskusi terbuka dengan 

mentor, menerima masukan, serta mengidentifikasi langkah-langkah 

perbaikan secara bersama. Sikap ini memperkuat kerja sama dan 

memastikan aplikasi berkembang menjadi lebih matang, lebih efektif, 

dan lebih sesuai kebutuhan organisasi. Melalui kolaborasi ini, 

perancangan aplikasi menjadi lebih terarah dan memperoleh 

dukungan penuh dari pihak pembina. 

 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

 

b) Membuat Appsheet dan Google Spreadsheet yang telah dientrikan 

 
Gambar 1. Pembuatan Appsheet 
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Gambar 2. Google Spreadsheet yang telah di entrikan 

 

c) Mengkonsultasikan Appsheet dan Google Spreadsheet kepada 

mentor 

 
Gambar 3. Mentor melihat aplikasi yang telah dibuat 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada tanggal 18–23 Oktober 2025, saya memulai proses pembuatan 

Google Spreadsheet dengan menata struktur data sarana dan prasarana 

yang telah dikumpulkan. Setiap data dienkripsikan ke dalam spreadsheet 

dengan kategori yang jelas seperti jenis sarana, lokasi, kecamatan, tahun 

pembangunan, dan keterangan tambahan lainnya. Proses ini 

memerlukan ketekunan dan ketelitian agar seluruh data bersih, 

konsisten, dan dapat digunakan sebagai sumber informasi utama bagi 

aplikasi. 

Setelah data tersusun, saya melanjutkan dengan membangun aplikasi 

menggunakan AppSheet. Tahap ini dimulai dengan menghubungkan 

spreadsheet sebagai sumber data, kemudian membuat tampilan form 

input, tampilan daftar data, dan navigasi dasar. Saya juga melakukan 

penyesuaian tampilan agar aplikasi mudah digunakan oleh pegawai 

lapangan. 

Pada 25 Oktober 2025, saya melakukan sesi konsultasi dengan mentor. 

Pada tahap ini, saya mempresentasikan hasil aplikasi dan spreadsheet 

yang telah dibangun. Kami mendiskusikan struktur data, alur aplikasi, 

kesesuaian fitur, dan potensi perbaikan yang diperlukan. Proses ini 

menghasilkan catatan revisi yang sangat penting untuk penyempurnaan 

aplikasi. Kualitas produk dari tahap ini berupa AppSheet yang telah 

menerima arahan teknis tambahan, serta perencanaan pengembangan 
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fitur seperti filter berdasarkan kecamatan, penyesuaian tampilan UX, dan 

perbaikan struktur tabel.  

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi  

Kegiatan pembuatan Google Spreadsheet dan aplikasi AppSheet ini 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data sarana prasarana DISPORA Kota Pekanbaru. Aplikasi 

yang dibangun mendukung visi DISPORA untuk mewujudkan pelayanan 

yang inovatif dan modern, karena penggunaan teknologi berbasis cloud 

seperti AppSheet mempercepat alur kerja dan memastikan data selalu 

diperbarui secara real time. 

Dari sisi misi, kegiatan ini mendukung upaya peningkatan ketersediaan 

sarana dan prasarana olahraga yang representatif serta mudah diakses 

oleh masyarakat. Data yang tersusun rapi dan aplikasi yang mudah 

digunakan mempermudah proses monitoring, evaluasi, dan perencanaan 

pembangunan fasilitas olahraga yang lebih tepat sasaran. Selain itu, 

kegiatan ini juga mendukung peningkatan efisiensi kerja internal, 

sehingga mendukung pelayanan publik yang berkualitas dan transparan. 

Kegiatan ini juga selaras dengan semangat kreativitas dan inovasi dalam 

pemanfaatan teknologi, yang merupakan salah satu fondasi penting 

dalam membangun pemuda dan organisasi yang berdaya saing tinggi. 

Dengan hadirnya aplikasi pendataan digital ini, DISPORA semakin 
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mampu memastikan akurasi informasi dan mempercepat proses 

pelayanan serta pengambilan keputusan strategis. 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika proses pembuatan aplikasi dan spreadsheet tidak dilakukan 

dengan menerapkan nilai Adaptif, Kompeten, Akuntabel, dan 

Kolaboratif, maka hasil akhir dapat berupa aplikasi yang tidak 

optimal, sulit digunakan, atau tidak sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Ketidakakuratan penyusunan data dapat menghasilkan 

laporan yang keliru, menghambat proses perencanaan dan 

menyebabkan kesulitan dalam memonitor kondisi sarana prasarana. 

Selain itu, kurangnya akuntabilitas dalam proses pengembangan 

aplikasi dapat mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap kualitas 

kerja pegawai. Tidak adanya kolaborasi juga membuat 

pengembangan aplikasi berjalan tanpa arahan yang jelas, sehingga 

fungsinya tidak maksimal. 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Bagi masyarakat, tidak diterapkannya nilai dasar berpotensi 

menghasilkan data sarana prasarana olahraga yang tidak akurat, 

yang kemudian berdampak pada pelayanan yang tidak tepat sasaran. 

Fasilitas olahraga yang membutuhkan perawatan atau perbaikan bisa 
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tidak teridentifikasi dengan baik, sehingga proses peningkatan sarana 

menjadi lambat. Selain itu, kurangnya akuntabilitas dapat 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap DISPORA karena 

proses pendataan dianggap tidak transparan dan tidak profesional. 

Akibatnya, masyarakat tidak memperoleh manfaat optimal dari 

layanan dan pengelolaan sarana prasarana olahraga yang 

seharusnya mendukung aktivitas pemuda serta peningkatan prestasi 

olahraga. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Dispora Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf Mentor  

1   18 – 23 Oktober 

2025  

Kegiatan 3, tahap:  

2. Membuat Appsheet 

dan Google 

Spreadsheet yang 

telah dientrikan  

   

 

2 25 Oktober 2025 3. Mengkonsultasikan 

Appsheet dan 

Google Spreadsheet 

kepada mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach  

1   18 – 23 Oktober 

2025  

Membuat 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

yang telah 

dientrikan  

Tersedianya 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

pengolahan 

data sarana 

prasarana 

Kota 

Pekanbaru.. 

Whatsapp   

 

2 25 Oktober 

2025 

Mengkonsulta

sikan 

Appsheet dan 

Google 

Spreadsheet 

kepada 

mentor 
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -4 Melakukan sosialisasi Appsheet dan 

Google Spreadsheet 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 – 30 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya surat undangan, 

absensi, serta peralatan yang 

dibutuhkan. 

2. Tersedianya kegiatan 

sosialisasi 

(dokumentasi/foto/video). 

3. Terlaksananya sesi tanya 

jawab. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

a) Menyiapkan surat undangan, absensi, serta menyiapkan peralatan 

sosialisasi 

Pada tahap ini, saya melakukan persiapan administratif dan teknis 

yang diperlukan untuk memastikan kegiatan sosialisasi dapat berjalan 

dengan baik. Saya menyampaikan undangan yang ditujukan kepada 

pihak-pihak terkait, serta menyusun daftar absensi untuk keperluan 

dokumentasi kehadiran. Selain itu, saya menyiapkan peralatan 

sosialisasi seperti laptop, proyektor, dan dokumen pendukung agar 

materi dapat disampaikan dengan jelas. Proses persiapan ini 

mencerminkan nilai Kompeten, karena saya memastikan seluruh 

dokumen dan peralatan yang digunakan sesuai standar; Akuntabel, 

karena semua kebutuhan kegiatan disiapkan secara tertib dan dapat 
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dipertanggungjawabkan; serta Berorientasi Pelayanan, yaitu 

memastikan peserta nantinya mendapatkan pengalaman sosialisasi 

yang informatif dan nyaman. 

b) Melaksanakan sosialisasi kepada pihak-pihak yang diundang 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan 

penjelasan terkait aplikasi pendataan sarana dan prasarana 

DISPORA Pekanbaru kepada peserta yang hadir. Pada sesi ini saya 

memaparkan manfaat, cara penggunaan, serta alur operasional 

aplikasi agar dapat dipahami oleh seluruh pihak. Kegiatan ini 

menuntut kemampuan untuk Adaptif, karena saya perlu 

menyesuaikan cara penyampaian dengan situasi dan tingkat 

pemahaman audiens. Nilai Kolaboratif tercermin dari interaksi yang 

tercipta selama kegiatan serta kerja sama dengan panitia dan mentor 

untuk memastikan sosialisasi berlangsung efektif. Selain itu, seluruh 

pelaksanaan berorientasi pada memberikan pelayanan terbaik 

kepada peserta dengan menyediakan informasi yang jelas, 

komunikatif, dan mudah diterapkan. 

c) Melakukan sesi tanya jawab  

Pada tahap ini saya membuka ruang diskusi bagi peserta untuk 

menyampaikan pertanyaan, kendala, maupun saran terkait 

penggunaan aplikasi. Saya menjawab pertanyaan secara jelas dan 

bertanggung jawab (Akuntabel), memastikan bahwa setiap 

penjelasan sesuai fakta dan kebutuhan pengguna. Nilai Loyal terlihat 
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dari komitmen untuk mendukung pelaksanaan program DISPORA 

dan memastikan aplikasi dapat digunakan secara optimal oleh mitra 

maupun internal. Hasil diskusi ini menjadi bahan peningkatan kualitas 

layanan serta perbaikan aplikasi ke depannya, yang mencerminkan 

nilai Kompeten karena seluruh masukan diolah secara profesional 

sebagai dasar pengembangan lebih lanjut. 

 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

a) Menyiapkan surat undangan, absensi, serta menyiapkan peralatan 

sosialisasi 

Saya menyampaikan undangan kepada pegawai melalui grup 

whatsapp. 

 

Gambar 1. Bukti menyampaikan undangan 
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b) Melaksanakan sosialisasi kepada pihak-pihak yang diundang 

 
Gambar 2. Bukti pelaksanaan sosialisasi 

c) Melakukan sesi tanya jawab  

 
Gambar 3. Sesi tanya jawab pada sosialisasi 
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Gambar 4. Bukti kehadiran peserta 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada tanggal 27–29 Oktober, kegiatan dimulai dengan menyiapkan 

seluruh kebutuhan administrasi dan teknis untuk pelaksanaan sosialisasi, 

yaitu penyusunan surat undangan, dan daftar absensi. Dokumen-

dokumen tersebut dibuat dengan format yang rapi, jelas, dan sesuai 

standar kedinasan agar mudah digunakan pada hari pelaksanaan. Selain 

itu, dilakukan pula persiapan peralatan sosialisasi, seperti laptop, 

proyektor serta pengecekan ruang kegiatan untuk memastikan segala 
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kebutuhan teknis berada dalam keadaan siap pakai. Langkah ini 

menghasilkan dokumen administrasi yang lengkap, materi sosialisasi 

yang terstruktur, serta kesiapan peralatan yang mendukung kelancaran 

kegiatan. 

Pada tanggal 30 Oktober, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan 

sosialisasi kepada pihak-pihak yang diundang. Sosialisasi berlangsung 

dengan penyampaian materi yang runtut dan komunikatif, termasuk 

demonstrasi penggunaan aplikasi pendataan sarana dan prasarana 

DISPORA Pekanbaru. Pemaparan dilakukan dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta sehingga 

tujuan kegiatan dapat tersampaikan secara efektif. Kualitas pelaksanaan 

sosialisasi tercermin dari jalannya kegiatan yang tertib, interaktif, serta 

memberikan pemahaman menyeluruh mengenai manfaat aplikasi dalam 

mendukung digitalisasi pendataan. 

Masih pada tanggal 30 Oktober, kegiatan ditutup dengan sesi tanya 

jawab. Pada tahap ini, peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan, masukan, serta kendala terkait penerapan aplikasi. Seluruh 

pertanyaan dijawab secara jelas dan bertanggung jawab sehingga 

peserta merasa terbantu dalam memahami materi yang disampaikan. 

Tahap ini menghasilkan umpan balik yang konstruktif dari peserta, yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan pelaksanaan sosialisasi di masa 

mendatang serta menyempurnakan aplikasi yang telah dikembangkan. 
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi  

Kegiatan sosialisasi aplikasi pendataan sarana dan prasarana 

memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian visi DISPORA 

Kota Pekanbaru, yaitu terwujudnya pemuda yang kreatif, inovatif, 

mandiri, serta peningkatan prestasi olahraga menuju masyarakat yang 

sejahtera. Melalui kegiatan ini, proses pendataan sarpras menjadi lebih 

modern, cepat, dan akurat sehingga mendukung tersedianya sarana 

prasarana olahraga yang representatif, merata, dan mudah diakses oleh 

masyarakat. Penerapan aplikasi digital juga mencerminkan inovasi 

dalam tata kelola pelayanan publik yang lebih transparan dan akuntabel. 

Pelaksanaan sosialisasi kepada pihak-pihak terkait turut meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi dalam penggunaan aplikasi, yang pada 

akhirnya mendorong ketersediaan data sarana prasarana secara real-

time untuk mendukung perencanaan olahraga yang lebih baik. Dengan 

adanya sesi tanya jawab, masukan dari peserta dapat digunakan untuk 

menyempurnakan sistem, sehingga pelayanan DISPORA menjadi lebih 

responsif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memperkuat peran organisasi dalam 

menyediakan layanan yang efisien, meningkatkan kualitas infrastruktur 

olahraga, serta mendukung pembangunan pemuda yang unggul dan 

berdaya saing. 
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika pelaksanaan kegiatan sosialisasi tidak berlandaskan nilai dasar 

BerAKHLAK, maka kualitas pelaksanaan program dapat menurun 

secara signifikan. Tanpa nilai akuntabel, penyusunan undangan, 

absensi, dan kuesioner berpotensi tidak akurat, sehingga data hasil 

sosialisasi menjadi tidak valid dan sulit dipertanggungjawabkan. 

Ketidakpatuhan terhadap nilai kompeten dapat menyebabkan materi 

sosialisasi tidak dipersiapkan dengan baik, sehingga aplikasi tidak 

dipahami oleh peserta dan tujuan peningkatan tata kelola data 

sarpras tidak tercapai. Selain itu, jika kurang kolaboratif, koordinasi 

antar pegawai dan pihak terkait akan terganggu, yang pada akhirnya 

menghambat implementasi aplikasi dan mengurangi efektivitas 

program DISPORA dalam meningkatkan kualitas sarana prasarana 

olahraga. Hal ini dapat memengaruhi kepercayaan publik dan 

menurunkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Tidak diterapkannya nilai dasar dalam kegiatan ini juga berdampak 

langsung pada masyarakat. Tanpa nilai berorientasi pelayanan, 

proses sosialisasi mungkin dilakukan secara terburu-buru, tidak jelas, 

atau kurang responsif terhadap pertanyaan peserta, sehingga 
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masyarakat tidak memahami cara menggunakan aplikasi pendataan 

sarpras. Akibatnya, data yang masuk menjadi tidak lengkap atau tidak 

sesuai, dan hal ini berimbas pada ketidaktepatan dalam perencanaan 

pembangunan sarana prasarana olahraga. Masyarakat akhirnya 

tetap menghadapi masalah ketidakmerataan fasilitas, lambatnya 

perbaikan sarpras, serta kurang optimalnya pembinaan olahraga di 

tingkat lokal. Kegagalan menerapkan NDS dalam kegiatan ini dapat 

menurunkan kualitas layanan publik dan menghambat upaya 

mewujudkan masyarakat Pekanbaru yang sejahtera. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Dispora Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf Mentor  

1   27 – 29 Oktober 

2025  

 

Kegiatan 4, tahap:  

1. Menyiapkan surat 

undangan, absensi, 

quisioner serta 

menyiapkan 

peralatan 

sosialisasi  

   

 

2 30 Oktober 2025 2. Melaksanakan 

sosialisasi kepada 

pihak-pihak yang 

diundang 

3. Melakukan sesi 

tanya jawab dan 

pengisian kuesioner 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach  

1   27 – 29 Oktober 

2025  

 

Menyiapkan 

surat 

undangan, 

absensi, 

quisioner 

serta 

menyiapkan 

peralatan 

sosialisasi  

Tersedianya 

surat undangan, 

absensi, serta 

peralatan yang 

dibutuhkan. 

 

Whatsapp   

 

2 30 Oktober 

2025 

1. Melaksanaka

n sosialisasi 

kepada 

pihak-pihak 

yang 

diundang 

2. Melakukan 

sesi tanya 

jawab. 

Tersedianya 

kegiatan 

sosialisasi 

(dokumentasi/fot

o/video) serta 

terlaksananya 

sesi tanya jawab. 

Whatsapp  
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu ke-5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -5 Membuat evaluasi laporan 

aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 3 – 7 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya laporan kegiatan 

sosialisasi. 

2. Tersedianya laporan aktualisasi. 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

a) Membuat laporan hasil kegiatan sosialisasi 

Kegiatan penyusunan laporan hasil sosialisasi dilaksanakan dengan 

berpegang pada nilai akuntabel, yaitu menyajikan informasi sesuai 

data sebenarnya, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Seluruh hasil dokumentasi, absensi, tanggapan peserta, serta hasil 

kuesioner dianalisis secara teliti agar laporan yang dihasilkan akurat 

dan mencerminkan kondisi kegiatan secara objektif. Selain itu, nilai 

kompeten diterapkan dengan memastikan laporan disusun 

menggunakan format yang sesuai standar kedinasan, sistematis, dan 

mudah dipahami. Proses ini mencerminkan profesionalisme dalam 

mengolah data dan menghasilkan dokumen yang berkualitas sebagai 

bahan evaluasi dan perbaikan program sosialisasi berikutnya. 

b) Membuat laporan aktualisasi 

Penyusunan laporan aktualisasi dilakukan dengan menerapkan nilai 

akuntabel, yaitu menjelaskan seluruh tahapan aktualisasi secara 
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jujur, rinci, dan berdasarkan bukti fisik kegiatan. Nilai kompeten 

tercermin dari kemampuan dalam menata struktur laporan, 

menjelaskan proses, hasil, analisis dampak, hingga keterkaitan 

dengan visi-misi organisasi, sehingga laporan dapat dinilai secara 

profesional oleh mentor maupun penguji. Sementara itu, nilai loyal 

diwujudkan melalui komitmen memberikan laporan yang 

mencerminkan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja 

organisasi, serta menunjukkan kepatuhan terhadap ketentuan Latsar 

dan aturan kedinasan. Kegiatan ini memastikan bahwa seluruh 

proses aktualisasi terdokumentasi secara menyeluruh dan 

memberikan nilai tambah bagi DISPORA Kota Pekanbaru. 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

a) Membuat laporan hasil kegiatan sosialisasi 

 
Gambar 2. Menyusun laporan sosialisasi 
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b) Membuat laporan aktualisasi 

 
Gambar 3. Menyusun laporan aktualisasi 

 

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Pada tahap ini, saya menyusun dua jenis laporan, yaitu laporan hasil 

kegiatan sosialisasi dan laporan aktualisasi. Proses dimulai dengan 

mengumpulkan seluruh data dan dokumen pendukung, seperti daftar 

hadir peserta, dokumentasi kegiatan, hasil kuesioner, catatan tanya 

jawab, serta masukan dari pihak-pihak yang hadir. Data-data tersebut 

kemudian dianalisis secara sistematis untuk memastikan bahwa seluruh 

informasi yang disajikan dalam laporan benar-benar akurat dan 

mencerminkan kondisi pelaksanaan kegiatan. 

Untuk laporan hasil kegiatan sosialisasi, proses penyusunan dilakukan 

dengan menyusun struktur laporan yang terdiri dari pendahuluan, tujuan 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan, hasil sosialisasi, respon peserta, serta 

tindak lanjut yang diperlukan. Kualitas produk pada tahap ini berupa 
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laporan kegiatan yang rapi, informatif, dan dapat menjadi rujukan bagi 

pimpinan dalam mengambil keputusan terkait pengembangan dan 

implementasi aplikasi pendataan sarana prasarana. 

Selanjutnya, penyusunan laporan aktualisasi dilakukan dengan 

menuliskan seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi secara lengkap mulai 

dari latar belakang, perumusan isu, rencana aktualisasi, tahapan 

kegiatan, nilai BerAKHLAK yang diimplementasikan, hingga analisis 

dampak dan simpulan. Kualitas produk dari kegiatan ini berupa laporan 

aktualisasi yang komprehensif, sistematis, dan memenuhi standar 

penulisan Latsar CPNS. Dokumen tersebut siap untuk diserahkan 

kepada mentor dan coach sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan aktualisasi di lingkungan DISPORA Kota Pekanbaru. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi  

Penyusunan laporan hasil sosialisasi dan laporan aktualisasi 

memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian visi DISPORA 

yaitu “Terwujudnya Pemuda yang Kreatif, Inovatif, Mandiri dan Berdaya 

Saing serta Peningkatan Prestasi Olahraga Menuju Masyarakat 

Pekanbaru yang Sejahtera.” 

Melalui laporan hasil sosialisasi yang akurat, DISPORA dapat 

memastikan bahwa program pendataan sarana prasarana olahraga 

berjalan secara efektif dan dapat terus dikembangkan. Informasi yang 

terdokumentasi dengan baik mendukung misi organisasi dalam 
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meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana olahraga yang 

representatif dan mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, laporan 

yang tersusun secara profesional membantu meningkatkan tata kelola 

pemerintahan yang transparan dan akuntabel, yang merupakan bagian 

dari upaya memperbaiki kualitas layanan publik secara menyeluruh. 

Laporan aktualisasi juga berperan sebagai bentuk kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja organisasi. Dengan 

adanya laporan yang sistematis dan berbukti kuat, proses evaluasi dan 

pembelajaran organisasi menjadi lebih optimal, sekaligus mendorong 

inovasi dan peningkatan kapasitas pegawai dalam mendukung program-

program kepemudaan dan olahraga. 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi dan laporan 

aktualisasi tidak berlandaskan nilai dasar BerAKHLAK, maka akurasi 

dan kualitas dokumen dapat menurun secara signifikan. Tanpa nilai 

akuntabel, laporan berpotensi memuat data yang tidak lengkap atau 

tidak valid sehingga menyulitkan pimpinan dalam mengambil 

keputusan strategis terkait pengembangan sarana prasarana 

olahraga. Ketidakterapan nilai kompeten dapat menyebabkan 

laporan tidak sistematis, sulit dipahami, dan tidak sesuai standar 
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administrasi, yang pada akhirnya menurunkan profesionalitas 

lembaga. Selain itu, tanpa nilai loyal, pegawai cenderung tidak 

memiliki komitmen kuat dalam mendukung tujuan organisasi, 

sehingga proses evaluasi dan pengembangan program DISPORA 

menjadi tidak optimal. 

b) Dampak terhadap masyarakat 

Ketiadaan penerapan nilai-nilai dasar juga berdampak langsung 

kepada masyarakat. Laporan yang tidak akurat menyebabkan 

ketidaktepatan dalam perencanaan program dan penyediaan sarana 

prasarana olahraga, sehingga masyarakat tidak mendapatkan 

fasilitas yang layak, merata, dan sesuai kebutuhan. Kurangnya 

ketelitian dan akuntabilitas dalam pelaporan dapat menghambat 

proses pembinaan olahraga serta mengurangi kesempatan 

masyarakat untuk meningkatkan prestasi olahraga. Secara 

keseluruhan, hal ini berpotensi memperlambat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat, yang merupakan tujuan akhir dari 

pelayanan publik di DISPORA Kota Pekanbaru. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Dispora Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf Mentor  

1  3 November 2025  

 

Kegiatan 5 , tahap:  

1. Membuat laporan 

hasil kegiatan 

sosialisasi  

   

 

2 4 - 7 November 

2025 

2. Membuat laporan 

aktualisasi 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach  

1  3 November 

2025  

 

Membuat 

laporan hasil 

kegiatan 

sosialisasi  

Tersedianya 

laporan 

sosialisasi. 

Whatsapp   

 

2 4 - 7 November 

2025 

Membuat 

laporan 

aktualisasi 

Tersedianya 

laporan 

aktualisasi. 

Whatsapp  
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Lampiran 6. Laporan Mingguan Minggu ke-6 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan ke -5 Membuat evaluasi laporan 

aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

Tersedianya laporan sosialisasi dan 

aktualisasi yang disetujui mentor 

1. Uraian Kegiatan yang memuat nilai dasar melandasi 

c) Menyampaikan laporan sosialisasi dan aktualisasi kepada mentor 

Kegiatan penyampaian laporan sosialisasi dan laporan aktualisasi 

kepada mentor dilakukan dengan menerapkan nilai akuntabel dan 

kompeten, yaitu menyerahkan laporan yang telah disusun secara 

lengkap, sesuai fakta, dan berdasarkan bukti fisik yang valid. Nilai 

loyal tercermin dalam kepatuhan terhadap ketentuan pelaksanaan 

Latsar CPNS serta komitmen dalam menyerahkan laporan tepat 

waktu kepada mentor. Selain itu, nilai kolaboratif diwujudkan melalui 

komunikasi yang baik, terbuka, dan sopan dengan mentor demi 

memastikan laporan dapat ditinjau, dievaluasi, dan diberikan 

masukan untuk penyempurnaan. 

2. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan 

c) Menyampaikan laporan sosialisasi dan aktualisasi kepada mentor 

Saya menemui mentor secara langsung untuk menyampaikan 

laporan yang telah saya buat. 
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Gambar 1. Menyampaikan laporan sosialisasi dan aktualisasi 

kepada mentor 

 

 
Gambar 2. Laporan sosialisasi 
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

Proses penyampaian laporan dimulai dengan mempersiapkan seluruh 

dokumen laporan kegiatan sosialisasi dan laporan aktualisasi yang telah 

diselesaikan sebelumnya. Dokumen tersebut diperiksa kembali untuk 

memastikan kelengkapan, kesesuaian format, dan konsistensi data. 

Setelah itu, laporan dicetak maupun disiapkan dalam format digital untuk 

disampaikan kepada mentor secara langsung. 

Pada saat penyerahan, dilakukan penjelasan singkat mengenai isi 

laporan, rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, serta poin-poin 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses evaluasi. Penyampaian 

laporan juga menjadi kesempatan untuk menerima arahan, klarifikasi, 

dan masukan dari mentor untuk perbaikan dan peningkatan kualitas isi 

laporan. 

Kualitas produk kegiatan ini berupa dua dokumen laporan yang 

komprehensif, sistematis, dan telah melalui pemeriksaan akhir. Produk 

laporan tersebut siap dievaluasi oleh mentor, menunjukkan 

profesionalisme, serta memenuhi standar kelengkapan administrasi 

Latsar CPNS. 

 

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi 

Penyampaian laporan kepada mentor mendukung visi DISPORA Kota 

Pekanbaru dalam mewujudkan pelayanan yang lebih akuntabel, 

transparan, dan berkualitas. Laporan yang diserahkan secara lengkap 
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membantu memastikan bahwa proses pengembangan aplikasi 

pendataan sarana prasarana berjalan sesuai prosedur dan dapat 

dievaluasi dengan baik. 

Selain itu, kegiatan ini mendukung misi DISPORA dalam meningkatkan 

tata kelola pemerintahan yang baik, terutama dalam meningkatkan 

akuntabilitas pelaksanaan program dan kualitas pelayanan publik di 

bidang kepemudaan dan olahraga. Penyampaian laporan yang rapi dan 

terstruktur memperkuat proses dokumentasi dan evaluasi internal, 

sehingga pada akhirnya mendukung perbaikan kebijakan serta 

pelayanan kepada masyarakat. 

 

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

a) Dampak terhadap DISPORA 

Jika penyampaian laporan tidak didasari nilai dasar BerAKHLAK, 

khususnya akuntabel dan loyal, maka laporan yang disampaikan bisa 

tidak lengkap, tidak valid, atau terlambat. Hal ini berdampak pada 

lemahnya proses evaluasi program yang sedang berjalan dan 

berpotensi menghambat pengambilan keputusan pimpinan. Selain 

itu, tanpa sikap kolaboratif, komunikasi dengan mentor dapat menjadi 

tidak optimal sehingga penyempurnaan laporan dan peningkatan 

kualitas kerja menjadi terhambat. 
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b) Dampak terhadap masyarakat 

Ketidakterapan nilai dasar dapat menyebabkan laporan tidak dapat 

digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan layanan pendataan 

sarana prasarana olahraga. Jika laporan dinilai kurang berkualitas, 

maka tindak lanjut perbaikan layanan bisa tertunda dan masyarakat 

tidak segera merasakan manfaat dari program yang dijalankan. 

Dalam jangka panjang, hal ini dapat memengaruhi kualitas 

penyediaan sarana prasarana olahraga dan menurunkan efektivitas 

pelayanan publik yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

Dispora Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Catatan  

Mentor  

Paraf Mentor  

1  10 November 

2025  

 

Kegiatan 5 , tahap:  

3. Menyampaikan 

laporan aktualisasi 

kepada mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta  : Indah Nur Ramadani Ali, S.Kom  

Satuan Kerja  : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Pekanbaru  

Tempat Aktualisasi  : Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan Dispora 

Kota Pekanbaru  

No  Tanggal/Waktu  Uraian  
Hasil Capaian / 

Output  

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach  

1  10 November 

2025  

 

Menyampaikan 

laporan 

aktualisasi 

kepada mentor 

Tersedianya 

laporan 

sosialisasi dan 

aktualisasi yang 

disetujui mentor. 

Whatsapp   
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